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ABSTRAK 

Nadia Permata Sari, 2023: Kreativitas Guru dalam Pembelajaran IPS di MGMP 

Wilayah Jember Timur Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Kata Kunci: Kreativitas Guru, Mata Pelajaran IPS 

 

 Permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran yaitu pada saat proses 

pembelajaran mayoritas guru masih menggunakan metode ceramah yang hanya 

berpusat pada guru. Pada saat pembelajaran berlangsung guru hanya menerangkan 

dan siswa mendengarkan. Sehingga membuat siswa merasa jenuh dan bosan. 

Terdapat juga beberapa siswa yang tidak memperhatikan sehingga membuat kelas 

menjadi gaduh dan tidak kondusif. Oleh karena itu pembelajaran perlu dibuat 

lebih kreatif dari yang sebelumnya masih berpusat pada guru menjadi 

pembelajaran yang lebih aktif. Solusi untuk mengatasi permasalahan di atas yaitu 

guru harus lebih kreatif dengan menerapkan beberapa metode pembelajaran. Guru 

yang kreatif adalah guru yang mampu mengaktualisasikan dan mengekspresikan 

secara optimal segala kemampuan yang di miliki dalam rangka membina dan 

mendidik siswa dengan baik. 

 Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini yaitu bagaimana kreativitas 

guru dalam pembelajaran IPS di MGMP Wilayah Jember Timur Tahun Pelajaran 

2022/2023? 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan bentuk kreativitas 

guru dalam pembelajaran IPS di MGMP Wilayah Jember Timur Tahun Pelajaran 

2022/2023. 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini termasuk dalam kategori 

pendekatan kualitatif, sebab pendekatan yang dilakukan adalah melalui deskriptif 

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan tiga langkah yaitu 

kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Kesimpulan dalam penelitian ini yaitu bentuk – bentuk kreativitas guru 

dalam pembelajaran IPS di MGMP Wilayah Jember Timur Tahun Pelajaran 

2022/2023 diantaranya: menyusun RPP, selain itu juga menggunakan beberapa 

metode yaitu ceramah atau tanya jawab, Think Pair Share, diskusi, presentasi, 

Mind Map (Peta Konsep), dan MGMP IPS. Keaktifan belajar siswa dalam 

pembelajaran IPS dapat dilihat dari antusias siswa terhadap materi yang 

disampaikan. Ketepatan siswa dalam menjawab pertanyaan dari guru, rasa ingin 

tahu siswa yang sangat besar terhadap materi, serta kesiapan siswa dalam kegiatan 

belajar mengajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Krealtivitas merupakan salah satu potensi yang ada dalalm diri malnusial 

sebagai perwujudan dirinya. Semalkin dialsalh, krealtivitals tersebut alkaln 

semalkin meningkalt. Krealtivitals dalpalt dikenalli daln ditingkaltkaln melallui 

pendidikaln yalng tepalt. Guru aldallalh objek krealtif balgi siswalnyal, begitu pulal 

seballiknyal. Tidalk halnyal itu, krealtivitals bisal muncul kalpaln saljal, di malnal saljal, 

daln dalri sialpal saljal.2  

Da llalm menyukseska ln penga lja lra ln krealtivita ls merupalka ln hall ya lng 

penting. Krea ltivitals guru da lla lm pendidika ln merupalka ln tujualn uta lmal da llalm 

menya lmpa lika ln pembelaljalra ln kepa ldal pesertal didik ka lrenal ta lnpa l itu proses 

belaljalr menga lja lr a lka ln terkesaln jenuh da ln potensi pesertal didik tidalk a lka ln 

berkembalng denga ln ba lik.3 

Berda lsa lrka ln halsil wa lwa lncalral ya lng di lalkuka ln palda l talngga ll 15 Mei 

2022 denga ln guru ma ltal pelaljalra ln IPS da ln siswa l kelals IX ya litu pa lda l kegialta ln 

belaljalr menga ljalr guru tela lh mengguna lkaln beberalpa l metode dallalm 

pembelalja lraln. Alka ln teta lpi malyorita ls teknik ceralmalh ya lng ha lnya l berpusa lt 

pa ldal guru ma lsih diguna lka ln da lla lm proses pembelaljalra ln ini. Guru ha lnya l 

menjelalska ln sela lmal proses pembelalja lraln, da ln siswa l ha lnya l memperhaltikaln. 

                                                             
2
 Ramli Abdullah, Pembelajaran Dalam Perspektif Kreativitas Guru Dalam Pemanfaatan 

Media Pembelajaran, (Lantanida Journal, Edisi 4, 2016), 37 
3
 Jamal Ma’ruf Asmani, 7 Komponen Guru Menyenangkan dan Profesional, (Jogjakarta: 

Power Books (IHDINA), 2009), 180. 
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Sehingga l siswa l sela llu meralsa l bosa ln. Terda lpalt juga l beberalpa l siswa l ya lng tida lk 

memperhaltikaln Ha ll ini membualt kelals menjaldi ga lduh da ln tidalk kondusif. 

Dalam kehidupan manusia Pendidikan mempunyai manfaat yang 

sangat besar. Pendidikan merupakan salah satu disiplin ilmu yang sangat 

penting untuk dimiliki, sebab melalui pendidikan seseorang dapat mengetahui 

beragam pengetahuan di berbagai bidang. Pendidikan sebagai upaya transfer 

of knowledge, tranfer of value, transfer of culture, dan tranfer of religious.4 

Banyak orang berpikir bahwa pendidikan adalah alat yang paling penting dan 

strategi yang paling efektif untuk mencapai tujuan pribadi dan masyarakat. 

Bagi kebanyakan orang, pendidikan adalah tumpuan harapan mereka. karena 

pendidikan dianggap dapat menunjukkan contoh masa depan yang lebih baik.5  

Mengajar adalah kegiatan yang diakukan oleh guru dalam membangun 

pemahaman siswa. Oleh karena itu, mengajar adalah proses, metode, dan 

tindakan yang digunakan guru untuk membantu siswa mengembangkan 

pemahaman mereka tentang berbagai sumber informasi.6 Hakikat mengajar 

merupakan cara yang dapat mengantar siswa untuk belajar. Oleh sebab itu, 

kegiatan mengajar dapat meliputi persiapan materi, persiapan penyampaian 

dan diskusi materi, memberi fasilitas, memberi ceramah dan intruksi, 

pemecahan masalah, membimbing, serta memberi pengarahan dan motivasi.7 

                                                             
4
 Suprapno, Herwati, Yosep Belen Keban, dkk. Pengantar Ilmu Pendidikan, (Malang: 

CV. Literasi Nusantara Abadi, 2021), 1 
5
 Ngainun Naim, Rekonstruksi Pendidikan Nasional, (Yogyakarta : TERAS, 2009), 1-2 

6
 Hermawan Budi Santoso dan Subagyo, Peningkatan Aktifitas Dan Hasil Belajar 

Dengan Metode Problem Basic Learning (PBL) Pada Mata Pelajaran Tune Up Motor Bensin 

Siswa Kelas XI Di SMK Insan Cendekia Turi Sleman, (Jurnal Taman Vokasi, Edisi 5, 2017) 41  
7
 Suyanto dan Asep Jihad, Menjadi Guru Profesional, (Jakarta: Erlangga, 2013) 2 
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Guru merupkan salah satu bagian yang sangat menentukan dalam 

melaksanakan suatu strategi pembelajaran. Tanpa guru, bagaimanapun bagus 

dan idealnya suatu strategi, maka startegi itu tidak mungkin bisa jalankan. 

Strategi pembelajran dapat diktakan berhasil salah satnya karena guru.8 

Seorang guru harus mampu melaksanakan tugasnya sebagai tenaga 

kependidikan secara profesional dengan menjunjung tinggi etos kerja dan 

mandiri (tidak terpengaruh oleh tekanan dari luar), produktif, efektif, efisien, 

dan inovatif. Peran utama sebagai pendidik ada empat, antara lain: guru 

sebagai demonstrator, guru sebagai pengelola kelas, guru sebagai mediator 

atau fasilitator dan guru sebagai evaluator.9 

Ilmu pengeta lhualn sosia ll aldalla lh ilmu ya lng dia ljalrka ln dalla lm pendidikaln 

formall. Ilmu pengetalhua ln sosia ll juga l dalpa lt dialrtikaln seba lga li kombinalsi dalri 

berbalga li disiplin ilmu. Sa lla lh sa ltu disiplin ilmu ya lng dia lja lrkaln di sekola lh 

menenga lh pertalmal (SMP) disebut ilmu sosia ll (IPS), ya lng mengga lbungka ln 

ide-ide mendalsa lr da lri berbalga li ilmu sosia ll denga ln ca lral ya lng ma lsuk a lka ll ba lgi 

siswa l da llalm kehidupaln sehalri-ha lri. Bida lng ilmu sosia ll mengkalji kehidupaln 

sosia ll denga ln mengguna lka ln sumber-sumber dalri geogra lfi, ekonomi, sosiologi, 

sejalra lh, politik, hukum, daln buda lya l. Kehidupa ln sosia ll, ya lng terdiri dalri 

kelualrga l, ma lsya lra lka lt, da ln kehidupaln a lka ldemik, salnga lt terikalt denga ln ilmu 

sosia ll. Siswa l dialntisipalsi untuk dalpa lt menga ltalsi malsa lla lh di lingkunga ln 

merekal sebalga li ha lsil da lri studi merekal tentalng pendidika ln sosia ll. Ilmu ya lng 

kital pelaljalri di sekolalh merupalkaln sa llalh sa ltu sumber informalsi ya lng 

                                                             
8
 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta:Kencana Prenada Media Group,2007), 52 

9
 Uzer  Usman,Menjadi  Guru  Profesional    (Bandung:  PT.  Remaja 

Roesdakarya,2006), 7 
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diguna lka ln, daln na lntinya l a lna lk-a lna lk alka ln belaljalr lebih balnya lk tentalng teori-

teori nya lta l di kelals. Oleh ka lrenal itu, sa lnga lt penting ba lgi siswa l untuk 

mempelaljalri Ilmu Pengeta lhua ln Sosia ll.10 

Sa llalh sa ltu tuga ls da ln kewa ljiba ln seora lng guru a lda llalh krea ltif da ln 

bersemalnga lt dalla lm ralngka l menumbuhkaln lingkunga ln belaljalr ya lng inspira ltif 

ba lgi siswa l. Wa lktu belalja lr denga ln demikialn alka ln menjaldi sesua ltu ya lng 

dinalnti-na lntikaln oleh siswa l. Na lmun itu buka ln tuga ls ya lng sederhalna l. Alpa lla lgi 

sa la lt ini, ketikal teknologi informalsi suda lh mulali meralmbalh ke sega llal alspek 

kehidupaln. Begitu pulal persa linga ln hidup ya lng menjaldi semalkin ketalt. 

Menjaldi pa lnutaln da ln telaldaln ya lng krea ltif untuk setialp pencalpa lialn nilali daln 

kompetensi siswal itu merupalka ln sebualh ta lntalnga ln.11 

Keberadaan guru memiliki peranan yang sangat penting dalam 

mencerdaskan anak bangsa. Maka untuk menjadi guru seseorang harus 

memenuhi prasyarat profesional tertentu. Dalam Undang-undang nomor 14 

tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 1 ayat 1, dinyatakan bahwa guru 

adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, dan mengevaluasi siswa pada 

pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan dasar dan menengah.
12

 

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UU Sisdiknas) No.20 

tahun 2003 telah menetapkan kompetensi yang harus dimiliki oleh guru. 

Kompetensi yang dimaksud meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 

                                                             
10

 Wina Sanjaya, Model Pembelajaran Terpadu (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2010), 171 
11

 Jamal Ma’mur Asmani, Tips menjadi guru inspiratif, kreatif, dan inovatif, (Jogjakarta: 

DIVA Press, 2010), 27 
12 Undang – undang Guru dan Dosen, 2005. 
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kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.
13

 Hal Ini berlaku 

bagi guru di setiap jeniang pendidikan, mulai Pendidikan Anak usia Dini 

(PAUD) sampai Sekolah Menengah Atas (SMA), yang membedakan adalah 

rumusan keterampilan kompetensi pada setiap jenjangnya. 

Mengacu pada UU Sisdiknas di atas, maka guru dituntut untuk 

memiliki skill dan menguasai seni dalam mengajar yang efektif, termasuk 

kreativitas dalam mengajar. Sebagai suatu profesi, guru dituntut untuk 

mempunyai kemampuan dan kreativitas dalam menjalankan proses belajar 

rengajarnya, agar siswa dapat menerima pesan dan mana yang terkandung 

dalam materi bahan ajar yang disampaikan guru secara efektif dan efisien. 

Kemampuan kreatif individu berbeda. Orang yang sangat kreatif cenderung 

lebih orisinal daripada orang yang kurang kreatif. Orang kreatif juga 

cenderung lebih luwes. Mereka dapat dan mau beralih dari satu pendekatan ke 

pendekatan yang lain apabila menangani suatu masalah. Mereka lebih suka hal 

yang rumit daripada hal yang sederhana dan cenderung lebih mandiri daripada 

orang yang kurang kreatif. 

Da lri halsil di a ltals da lpa lt ditalrik kesimpulaln ba lhwa mengguna lka ln 

krealtivita ls untuk proses pembela ljalra ln sa lnga lt penting. Ha ll ini mencipta lka ln 

pembelalja lraln ya lng efektif da ln efisien kalrenal krea ltivitals a lda llalh sesua ltu ya lng 

ba lru a ltalu sesua ltu ya lng suda lh a lda l teta lpi diperbalrui lalgi untuk diguna lka ln 

selalma l belaljalr, da ln tentunya l juga l da lpa lt membualt siswa l bersemalnga lt da llalm 

belaljalr. Ka lrenal denga ln a lda lnya l krea ltivitals guru, pela ljalra ln alka ln selallu berbedal 

                                                             
13 Undang – undang Sisdiknas No.20 tahun 2003.  
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da lri halri ke halri da ln palstinya l siswa l tida lk a lkaln bosa ln da llalm belaljalr. Meliha lt 

da lri lalta lr belalka lng tersebut peneliti menga lmbil judul “Krea ltivitals Guru Da lla lm 

Pembelaljalra ln IPS Di MGMP Wila lya lh Jember Timur Ta lhun Pelaljalra ln 

2022/2023”. 

B. Fokus Penelitialn 

Berda lsa lrka ln laltalr belalkalng ma lsa lla lh ya lng telalh diuralikaln di alta ls, malkal 

rumusa ln malsa llalhnya l seba lga li berikut:  

Ba lga limalna l Krea ltivitals Guru da llalm Pembelaljalra ln IPS di MGMP Wila lya lh 

Jember Timur Talhun Pelaljalra ln 2022/2023? 

C. Tujualn Penelitialn 

Tujualn penelitialn merupalka ln pengura lia ln topik ya lng a lka ln diteliti sala lt 

melalkukaln penelitialn. Malsa lla lh ya lng telalh dirumuskaln dallalm rumusaln 

malsa lla lh halrus dirujuk dallalm tujualn penelitialn, daln halrus konsisten denga ln 

tujualn tersebut.14 Ma lka l tujualn da lri penelitia ln dialtals ya litu untuk menjelalska ln 

bentuk krealtivitals guru da llalm pembelalja lra ln IPS di MGMP Wila lya lh Jember 

Timur Talhun Pela ljalraln 2022/2023. 

D. Malnfalalt Penelitialn 

Ma lnfa lalt dalri penelitialn ini dihalra lpka ln mememberi dalmpalk terhalda lp 

lembalga l pendidikaln khususnya l komponen di dallalmnya l. Ya lkni malnfa la lt secalra l 

teoritis daln seca lral pra lktis, dialntalra lnya l seba lga li berikut : 

 

 

                                                             
14

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press,2021), 

45 
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a. Ma lnfa lalt Teoritis  

a. Ha lsil temualn penelitialn ini dihalralpka ln da lpalt menjelalska ln krealtivitals 

guru da lla lm dalla lm pembelalja lraln IPS. 

b. Seba lga li ba lhaln ma lsuka ln da llalm memberika ln ide altalu ga lga lsa ln tenta lng 

krealtivita ls guru da lla lm dallalm pembelalja lraln IPS. 

b. Ma lnfa lalt Pra lktis  

a. Ba lgi guru  

Da lpat berfungsi seba lga li pa lndua ln siswa l untuk meneralpka ln krealtivita ls 

guru da lla lm belaljalr sa lmbil mengalja lr. Da lri penelitialn ini, di halra lpka ln 

da lpalt memberikaln malsuka ln ba lgi guru-guru a lga lr menjallalnka ln 

peralnnya l seba lga li seora lng guru denga ln ba lik. Sehingga l ma lteri ya lng 

diberikaln mudalh dipalha lmi oleh siswa l daln menginspira lsi merekal untuk 

terus belaljalr. 

b. Ba lgi sekola lh 

Da lri penelitialn ini, dihalra lpka ln menjaldi sumbalnga ln pemikiraln da ln 

menjaldi pijalkaln da lsa lr untuk sekola lh. Sehingga l sekola lh da lpalt 

meningka ltkaln profesionallitals da ln krealtivitals guru di sekola lh. 

c. Ba lgi peneliti  

Memberi malnfa la lt balgi peneliti daln mena lmbalh wa lwa lsa ln keilmualn 

seba lga li bekall menjaldi guru ya lng profesiona ll kelalk, serta l mengetalhui 

sa lmpali dimalna l kemalmpualn siswa l da llalm memalhalmi pelaljalra ln ya lng 

telalh disalmpa likaln.  
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E. Definisi Istila lh 

Definisi istilalh berisi tentalng pengertialn istilalh-istila lh penting ya lng 

menjaldi titik perhaltialn peneliti di dalla lm judul penelitialn. Definisi istilalh pa ldal 

penelitialn ini  dijelalska ln seba lga li berikut: 

1. Krea ltivita ls Guru 

Krea ltivita ls menurut Supria ldi alda llalh kema lmpualn seseora lng untuk 

menciptalka ln sesua ltu ya lng ba lru, ba lik berupa l konsep malupun ka lrya l nya lta l 

ya lng teralsa l berbedal da lri ya lng suda lh a lda l. Selalnjutnya l ia l menalmbalhka ln 

ba lhwa l krealtivitals a ldalla lh kemalmpua ln berpikir tingka lt tinggi ya lng 

mewalkili perkembalnga ln da llalm kemalmpualn kognitif, ya lng ditalnda li 

denga ln suksesi, diskontinuita ls, diferensia lsi, da ln integra lsi a lntalra l setialp 

talha lp perkembalnga ln.15 Guru ya lng krea ltif alda llalh guru ya lng da lpa lt 

mengekspresika ln daln mengalktua llisalsika ln semual kuallitalsnya l denga ln 

seba lik-ba liknya l untuk membinal daln mendidik siswal. Ka lrena l siswa l ya lng 

dididik oleh oralng ya lng cerdals, krea ltif juga l a lka ln menjaldi oralng ya lng 

cerdals da ln krealtif.16 

Seora lng guru ha lrus krea ltif untuk dalpa lt menemukaln berbalga li 

model pembelalja lraln ya lng da lpa lt diguna lka ln di dalla lm kelals. Guru ya lng 

krealtif alka ln malmpu memberikaln solusi a ltals persoa llaln-persoa lla ln ya lng 

timbul balgi siswa l di kelals, di sekolalh, ma lupun di lualr sekolalh. 

 

                                                             
15

 Yeni Rachmawati, Strategi Pengembangan Kreativitas Pada Anak, (Jakarta: Prenada 

Media, 2012) 13 
16

 Ika UNJ, Buat Apa Menjadi Guru Kreatif?, (https://ika.unj.ac.id/buat-apa-menjadi-

guru-kreatif, Diakses pada 2 Juni 2022)  

https://ika.unj.ac.id/buat-apa-menjadi-guru-kreatif
https://ika.unj.ac.id/buat-apa-menjadi-guru-kreatif
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2. Pembelajaran IPS 

Ilmu Pengeta lhua ln Sosia ll merupalka ln terjemalha ln dalri Sociall 

Studies. Ba lhwa l Sociall Studies merupa lkaln ilmu-ilmu sosia ll ya lng 

disederhalna lkaln untuk pendidikaln ya lng mencalkup unsur-unsur geogra lfi, 

filsalfa lt, ekonomi, ilmu politik, sosiologi, a lntropologi, psikologi, da ln 

sosiologi ya lng bena lr-bena lr dipilih untuk penga ljalra ln di sekolalh daln 

pergurua ln tinggi.17  

Berda lsa lrka ln judul Krea ltivitals Guru Da lla lm Pembelaljalra ln IPS ma lkal 

untuk mendorong siswa l berpalrtisipalsi da llalm kegialta ln belalja lr mengalja lr 

IPS, guru ha lrus mela lkukaln upa lya l untuk menciptalka ln lingkunga ln bela lja lr 

ya lng menyena lngka ln. Pengelolala ln proses belaljalr menga ljalr ya lng didukung 

oleh krealtivitals guru da lpa lt mencalpali keberhalsilaln ketikal proses 

pembelalja lraln. 

F. Sistema ltikal Pemba lhalsaln  

Sistemaltikal pembalha lsa ln berisikaln deskripsi pembalhalsa ln dalla lm 

penulisaln, da llalm sistemaltikal pemba lhalsa ln ini ya litu berbentuk deskriptif 

kua llitaltif, tidalk sa lmal denga ln penulisa ln paldal da lftalr isi. Penulis alkaln 

mendeskripsikaln sistemaltikal pembalha lsa ln seba lga li berikut: 

1. Ba lb perta lmal, ba lgia ln a lwa ll a ltalu penda lhulua ln ya lng di da lla lmnya l berisi lalta lr 

belalka lng, fokus penelitialn, tujua ln da ln ma lnfala lt penelitialn, definisi istilalh 

sertal ya lng tera lkhir ya litu sistemaltikal pemba lhalsa ln. 

                                                             
17

 Toni Nasution, Konsep Dasar IPS, (Yogyakarta: Penerbit Samudra Biru, 2018), 3 
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2. Ba lb kedua l, Ka ljialn pusta lkal memualt bebera lpal ha ll terkalit dengaln penelitialn 

terdalhulu ya lng dia lngga lp releva ln da ln memualt uralialn tentalng tinja lualn 

pusta lkal ya lng menjelalska ln teori ya lng mendukung. 

3. Ba lb ketiga l, menjelalska ln mengena li metode penelitialn ya lng dipa lka li oleh 

peneliti didallalmnya l meliputi pendekaltaln daln jenis penelitialn, subyek 

penelitialn, teknik ya lng diguna lka ln untuk mengumpulkaln da ltal, a lna llisis 

da ltal, pengecekaln kealbsa lha ln temualn, daln ta lhalp-ta lha lp penelitialn. 

4. Ba lb keempa lt, berisi ga lmbalra ln umum mengena li kondisi wilalya lh tempa lt 

dilalkuka lnnya l penelitialn, memualt pembalha lsa ln mengenali daltal ya lng telalh 

dikumpulkaln sertal a lnallisal da lri halsil penelitialn tersebut. 

5. Ba lb kelimal, penutup ya lng memua lt kesimpulaln da lri keseluruhaln 

pembalha lsa ln daln juga l sa lra ln-sa lra ln ba lgi piha lk-piha lk da llalm penelitialn. 
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BAlB II 

KA lJIA lN PUSTAlKA l 

A. Penelitialn Terdalhulu 

Pa lda l balgia ln ini peneliti mencocoka ln berba lga li halsil penelitialn terdalhulu 

ya lng terka lit denga ln penelitialn ya lng hendalk dilalkuka ln, lallu membualt 

ringka lsa ln, ba lik penelitialn ya lng suda lh terpublikalsikaln a ltalu belum ter- 

publikalsika ln (skripsi, tesis, disertalsi, a lrtikel ya lng dimua lt palda l jurnall ilmialh, 

da ln seba lga linya l). Denga ln melalkuka ln talha lp ini, alka ln da lpalt dilihalt sa lmpali 

sejaluh ma lnal kealslia ln daln posisi penelitialn ya lng henda lk dilalkukaln.
18

 

Berikut ini penelitialn sebelumnya l ya lng menjaldi refrensi penelitialn ini: 

1. Penelitialn da lri Sulehal Alchma ld  

Penelitialn pertalmal dilalkukaln oleh Suleha l Alchma ld dalri Jurusaln 

Pendidikaln Alga lma l Isla lm  Fa lkulta ls Alga lma l Isa lm Universita ls 

Muha lmmaldiya lh Ma lka lssa lr pa lda l Ta lhun 2020. Ya lng berjudul “Krealtivitals 

Guru PA lI Dallalm Meningkaltkaln Kuallitals Pembelaljalra ln Pendidikaln 

A lgalmal Isla lm Di SMP Negeri 3 Balngkallal Kalbupalten Jeneponto”. 

Penelitialn ini mengguna lka ln metode kuallitaltif, daln teknik 

pengumpula ln daltal ya lng diguna lka ln a ldallalh wa lwa lncalra l, observa lsi, daln 

dokumentalsi. Ha lsil penelitialn menunjukka ln balhwa l Krea ltivita ls Guru PAlI 

da llalmmeningkaltka ln kuallitals Pembelaljalra ln di SMP Negeri 3 Ba lngka lla l 

Ka lbupa lten Jeneponto. ya litu (1) Krea ltivita ls guru da lla lm mengguna lka ln 

metode ya litu denga ln meneralpka ln metode ya lng berva lrialsi. (2) Guru krea ltif 

                                                             
18

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2021), 

46 
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da llalm mengguna lka ln media l ya lng bera lga lm da ln sesua li denga ln ma lteri 

pelaljalra ln. (3) Krea ltivita ls guru da lla lm mengguna lka ln sumber belaljalr ya litu 

guru memalnfa la ltkaln sumber belaljalr ya lng a lda l di kelals ma lupun di lualr 

kelals, ba lhka ln di lualr sekolalh. Berda lsa lrkaln ha lsil penelitialn tentalng 

Krea ltivita ls Guru PAlI Da lla lm Meningka ltkaln Kua llitals Pembelaljalra ln Di 

SMP Negeri 3 Ba lngka lla l Ka lbupa lten Jeneponto, malkal peneliti dalpa lt 

menyimpulka ln sebalga li berikut : Kua llita ls pembelalja lraln Pendidikaln Alga lma l 

Isla lm di SMP Negeri 3 Ba lngka lla l Ka lbupa lten Jeneponto sudalh termalsuk 

berkuallitals ka lrena l Peruba lhaln seba lga li ha lsil proses bela ljalr da lpa lt 

ditunjukkaln dallalm berbalga li bentuk, seperti perubalha ln pengetalhualn da lri 

ha lsil belalja lr, pemalhalma ln, sikalp, tingka lh lalku, keteralmpilaln daln la lin-la lin. 

Atas dasar itu wujud dari adanya proses belajar pada individu dapat dilihat 

dari sikap dan prilaku yang dimunculkan oleh individu tersebut dalam 

bentuk perubahan prilaku yang positif dan menjadi lebih baik dari 

sebelumnya. meskipun masih ada yang belum sebagaimana mestinya, tapi 

Guru berusaha memberikan pemahaman yang mudah di terima oleh  

siswa.
 19

 

2. Penelitian dari Widi Astari 

Penelitian kedua dilakukan oleh Widi Astari dari Jurusan 

Pendidikan Teknologi Informasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Tahun 2022. Yang berjudul 

                                                             
19

 Suleha Achmad, Kreativitas Guru PAI Dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 3 Bangkala Kabupaten Jeneponto, (Skripsi, Fakultas 

Agama Isam Program Studi Pendidikan Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Makassar, 

2020)  
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“Kreativitas Guru Dalam Mengembangkan Sumber Belajar Digital Di 

SMK Darul Ihsan Aceh Besar”. 

Penelitian in menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

menggunakan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah kepala 

sekolah, 4 orang guru dan 4 siswa kelas X yang dipilih secara porposive 

sampling dengan teknik pengumpulan data adalah menggunakan 

wawancara, obervasi dan dokumentasi serta menganalisis data dengan 

model analisis Spradley yaitu, Domain, Taksonomi, Komponensial, dan 

Tema Kultural. Hasil penelitian dapat disimpulkan hal-hal berikut yaitu 1) 

Kreativitas Guru Dalam Mengembangkan Sumber Belajar Digital di SMK 

Darul Ihsan dalam hal kelancaran berpikir, keluwesan berpikir, dan 

oiginality Guru SMK Darul Ihsan memiliki berbagai macam ide dalam 

memecahkan masalah menggunakan sumber belajar digital. 2) 

Penggunaan media digital dalam proses pembelajaran oleh guru yaitu 

seperti Quizziz, Edmodo, E-Modul, Video dengan internet. 3) Kesulitan 

yang dihadapi guru dalam membuat pengemabangan sumber belajar 

digital antara lain jaringan dan tidak semua siswa memiliki smartphone.
20

 

3. Penelitian dari Sariana 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Sariana dari Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama 

Islam Muhammadiyah Sinjay Tahun 2022. Yang berjudul “Kreativitas 

                                                             
20 Widi Astari, Kreativitas Guru Dalam Mengembangkan Sumber Belajar Digital Di 

SMK Darul Ihsan Aceh Besar, (Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi 

Pendidikan Teknologi Informasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, 2022) 
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Guru PAI dalam Memilih Media Pembelajaran yang Bervariatif di Masa 

Pandemi di SMP Negeri 2 Kajuara”.  

Jenis penelitian in adalah naturalistic dengan pendekatan kualitatif. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Teknik analisis datanya menggunakan model analisis 

interaktif. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa : pertama kreativitas guru 

PAI dalam memilih media pembelajaran di masa pandemi dengan 

menggunakan google classroom, google suite, whatsapp, dan zoom. Salah 

satu media yang dapat digunakan untuk membantu terlaksananya 

pembelajaran masa pandemi adalah media pembelajaran audio visual, 

salah satu contohnya adalah video. Dalam kondisi sat ini dengan maraknya 

Covid-19 yang proses belajar mengajarnya dilaksanakan secara daring 

atau online, oleh karenanya media audio visual tentunya sangat tepat dan 

penting digunakan pada masa ini. Faktor pendukung kreativitas guru PAI 

dalam memilih media di masa pandemi yaitu media dan bahan ajar yang 

relevan. Dengan kondisi sat ini agar apa yang dipelajari tidak monoton 

hanya teori saja akan tetapi peserta didik mampu untuk mengaplikasikan 

materi yang telah diajarkannya. Adapun faktor penghambat penghambat 

guru PAI dalam memilih media pembelajaran yang bervariatif di masa 

pandemi bahwa keterbatasan SDM, keterbatasan sarana prasarana seperti 

laptop atau HP yang dimiliki orang tua peserta didik, kesulitan akses 
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internet, kondisi listrik yang tidak stabil, dan keterbatasan kuota internet 

yang bisa disediakan oleh orang tua.
21

 

4. Penelitian dari Rahma Safitri 

Penelitian keempat diakukan oleh Rahma Safitri dari Jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Tadris 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu Tahun 2021. Yang berjudul 

“Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran Tematik Di Kelas III SDIT Al-

Aufa Pada Masa Pandemi Covid-19”.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subyek 

penelitiannya adalah guru kelas III. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa: (1) kreativitas guru dalam pembelajaran 

tematik di kelas III SDIT Al-Aufa pada masa pandemi covid-19 dapat 

dikatakan kreatif karena guru memberikan teknik mengajar yang 

memberikan dampak yang baik kepada peserta didik, guru juga dikatakan 

kreatif pada saat menyampaikan pembelajaran mereka memberikan variasi 

mengajar menggunakan media pembelajaran sehingga dengan penggunaan 

media tersebut anak-anak mudah menerima apa yang disampaikan oleh 

pendidik. (2) Faktor yang mempengaruhi kreativitas guru dalam 

pembelajaran tematik pada masa pandemi covid-19 mempunyai faktor 

pendukung maupun penghambat. Di SDIT Al-Aufa Kota Bengkulu 

mempunyai faktor pendukung yaitu guru sudah diberikan akses internet di 

                                                             
21 Sariana, Kreativitas Guru PAI dalam Memilih Media Pembelajaran yang Bervariatif di 

Masa Pandemi di SMP Negeri 2 Kajuara (Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Program Studi Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Muhammadiyah Sinjay, 2022) 
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sekolah dan faktor penghambat meliputi satu sarana dan prasarana, kedua 

keprofesionalan guru. Berdasarkan hasil penelitian tentang kreativitas 

mengajar guru dalam pembelajaran tematik di kelas III SDIT Al-Aufa 

pada masa pandemi covid-19, dapat ditarik kesimpulan bahwa: Kreativitas 

guru pada saat proses pembelajaran tematik di kelas III pada masa 

pandemi covid-19. Dalam menyajikan materi pembelajaran tematik, guru 

dapat dikatakan kreatif, karena guru menyajikan pembelajaran dengan 

konsep imajinatif, melaksanakan pembelajaran yang merangsang gagasan 

dan menyajikan pembelajaran yang bervariasi (pola interaksi, gaya 

mengajar, variasi pesan), dan menilai secara langsung.
 22

 

5. Penelitian dari Nuraliyah 

Penelitian kelima dilakukan oleh Nuraliyah dari Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri 

Curup tahun 2023. Yang berjudul “Kreativitas Guru Pendidikan Agama 

Islam dalam Pembelajaran dan Implikasinya Terhadap Sikap dan Hasil 

Belajar Siswa di Sekolah Luar Biasa Negeri Lubuklinggau” 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reaseach) 

dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 

ini adalah kepala sekolah, guru pendidikan agama Islam dan orang tua 

siswa. Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, 

(1) data primer, berkaitan dengan data awal. (2) data sekunder, berkaitan 

dengan data tambahan. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, 

                                                             
22

 Rahma Safitri, Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran Tematik Di Kelas III SDIT Al-

Aufa Pada Masa Pandemi Covid-19,(Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Tadris Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 2021) 
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wawancara dan dokumentasi. Penggunaan teknik analisis data di lapangan 

dengan Model Miles dan Huberman yaitu: (I) reduksi data, (2) penyajian 

data, (3) penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada teknik keabsahan data 

dalam penelitian ini, pemeriksaan dengan melakukan triangulasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kreativitas Guru 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Luar Biasa Negeri Lubuklinggau 

dalam membuka pembelajaran di kelas melakukan ice breaking, 

menyajikan pembelajaran menggunakan media pembelajaran seperti 

media gambar, alat peraga (kotak sedekah), mengapresiasi karya siswa 

dengan dipajang di kelas, dan ketika menutup pembelajaran memberi 

motivasi pada peserta didik. (2) Sikap dan kebiasaan belajar siswa di 

Sekolah Luar Biasa Negeri Lubuklinggau menunjukkan bahwa dengan 

adanya ice breaking maka siswa menjadi termotivasi, antusias dan 

semangat belajar, siswa juga sudah bisa fokus pada pembelajaran karena 

mereka sudah bisa mengikuti instruksi dari guru, serta dengan guru 

menggunakan media pembelajaran yang menarik meniadikan siswa lebih  

aktif dalam pembelajaran. (3) Hasil belajar siswa di Sekolah Luar Biasa 

Negeri Lubuklinggau, sebelumnya rata-rata nilai ulangan harian siswa 

77,38 dan sekarang mengalami peningkatan rata-rata nilai ulangan harian 

siswa 80,3.
23

 

 

                                                             
23 Nuraliyah, Kreativitas Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pembelajaran dan 

Implikasinya Terhadap Sikap dan Hasil Belajar Siswa di Sekolah Luar Biasa Negeri 

Lubuklinggau (Skripsi, Fakultas Tarbiyah  Program Studi Pendidikan Agama Islam Institut Agama 

Islam Negeri Curup tahun, 2023) 
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Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

 

No Nalmal/Talhun Judul Perbedalaln Persalmalaln 

1 Sulehal 

Alchmald/2020 

Krealtivitals Guru 

PAlI Dallalm 

Meningkaltkaln 

Kuallitals 

Pembelaljalraln 

Pendidikaln Algalmal 

Islalm Di SMP 

Negeri 3 Balngkallal 

Kalbupalten 

Jeneponto 

Perbedalaln penelitialn 

terdalhulu degaln 

penelitialn ini yalitu:  

1. Maltal Pelaljalraln 

Pendidikaln Algalmal 

Islalm 

2. Lokalsi penelitialn 

3. Halsil dalri penelitialn 

terdalhulu yalitu 

Krealtivitals guru 

dallalm menggunalkaln 

sumber belaljalr yalitu 

guru memalnfalaltkaln 

sumber belaljalr yalng 

aldal di kelals malupun 

di lualr kelals, balhkaln 

di lualr sekolalh 

Persalmalaln penelitialn 

terdalhulu dengaln 

penelitialn ini yalitu: 

1. Salmal – salmal 

melalkukaln 

penelitialn tentalng 

krealtivitals guru 

2. Menggunalkaln 

metode penelitialn 

kuallitaltif 

3. Teknik 

pengumpulaln daltal 

2 Widi 

Astari/2022 

Kreativitas Guru 

Dalam 

Mengembangkan 

Sumber Belajar 

Digital Di SMK 

Darul Ihsan Aceh 

Besar 

Perbedalaln penelitialn 

terdalhulu dengaln 

penelitialn ini yalitu: 

1. Lokalsi penelitialn 

2. Analisis datal 

3. Halsil dalri 

penelitialn 

terdalhulu yalitu 

kreativitas guru 

dalam 

mengembangkan 

sumber belajar 

digital di SMK 

Darul Ihsan Aceh 

Besar guru 

menggunakan 

Quizziz, edmodo, 

E-Model, video 

dan internet. 

Persalmalaln penelitialn 

terdalhulu dengaln 

penelitialn ini yalitu: 

1) Salmal-salmal 

melalkukaln 

penelitialn tentalng   

krealtivitals guru  

2) Menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif 

3 Salrianal/2022 Kreativitas Guru 
PAI dalam 

Memilih Media 

Pembelajaran 

yang Bervariatif 

di Masa Pandemi 

di SMP Negeri 2 

Kajuara 

Perbedalaln penelitialn 

terdalhulu dengaln 

penelitialn ini yalitu: 

1. Maltal Pelaljalraln 

PAlI 

2. Lokalsi Penelitialn 

3. Halsil dalri 

penelitialn 

terdalhulu yalitu 

Persalmalaln penelitialn 

terdalhulu dengaln 

penelitialn ini yalitu: 

1. Salmal-salmal 

melalkukaln 

penelitialn tentalng   

krealtivitals guru 

2. Menggunalkaln 

metode 
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Krealtivitals guru 

PAlI dalam 

memilih media 

pembelajaran di 

masa pandemi 

dengan 

menggunakan 

google classroom, 

google suite, 

whatsapp, dan 

zoom.  

penelitialn 

kuallitaltif  

4 Ralhmal 

Salfitri/2021 

Krealtivitals Guru 

Dallalm 

Pembelaljalraln 

Temaltik Di Kelals 

III SDIT All-Alufal 

Paldal Malsal 

Palndemi Covid-19 

Perbedalaln penelitialn 

terdalhulu dengaln 

penelitialn ini yalitu: 

1. Maltal Pelaljalraln 

Temaltik 

2. Lokalsi Penelitialn 

3. Halsil dalri 

penelitialn 

terdalhulu yalitu 

Krealtivitals guru 

PAlI 

memalnfalaltkaln 

medial power point 

sebalgali medial 

pembelaljalraln, 

dengaln membualt 

slide-slide tentalng 

malteri-malteri 

pelaljalraln gunal 

menciptalkaln 

pembelaljalraln yalng 

lebih menalrik, 

nyalmaln daln 

menyenalngkaln. 

Persalmalaln penelitialn 

terdalhulu dengaln 

penelitialn ini yalitu: 

1. Salmal – salmal 

mealkukaln 

penelitialn 

tentalng 

krealtivitals guru 

2. Menggunalkaln 

metode 

penelitialn 

kuallitaltif 

3. Teknik 

pengumpulaln 

dalta 

5 Nuraliyah/ 

2023 

Kreativitas Guru 

Pendidikan Agama 

Islam Dalam 

Pembelajaran Dan 

Implikasinya 

Terhadap Sikap 

Dan Hasil 

Belajar Siswa Di 

Sekolah Luar 

Biasa Negeri 

Lubuklinggau 

Perbedalaln penelitialn 

terdalhulu dengaln 

penelitialn ini yalitu: 

1. Mata Pelajaran 

PAI 

2. Lokasi penelitian 

3. Hasi dari 

penelitian 

terdahulu yaitu 

dalam membuka 

pembelajaran di 

kelas melakukan 

ice breaking, 

menyajikan 

pembelajaranmeng

Persalmalaln penelitialn 

terdalhulu dengaln 

penelitialn ini yalitu: 

1. Salmal – salmal 

mealkukaln 

penelitialn 

tentalng 

krealtivitals guru 

2. Menggunalkaln 

pendekatan 

deskriptif 

kualitatif  
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gunakan media 

pembelajaran 

seperti media 

gambar, alat 

peraga (kotak 

sedekah), 

mengapresiasi 

karya siswa 

dengan dipajang di 

kelas, dan ketika 

menutup 

pembelajaran 

memberi motivasi 

pada peserta didik 

 

B. Kaljialn Teori 

1. Krea ltivita ls Guru 

a. Pengertia ln Krea ltivitals 

Ka lta l krea ltif beralsa ll dalri ba lhalsa l Inggris “Crealte” ya lng a lrtinya l 

menciptalka ln, Crealtion alrtinya l ciptala ln, kemudialn ka ltal tersebut 

dialdopsi ke da lla lm balha lsa l Indonesia l ya litu krealtif. Menurut Ka lmus 

Besa lr Ba lha lsa l Indonesia l, krealtif alda llalh kemalmpualn untuk 

mengembalngka ln a lta lu menciptalkaln ha ll-ha ll balru.
24

 

Menurut Muna lndalr, Kema lmpua ln menciptalka ln sesua ltu ya lng 

ba lru merupalka ln cerminaln krealtivita ls seseora lng, ya lng da lpa lt dilihalt 

seba lga li a ltribut pribaldi ora lng tersebut (buka ln sifa lt sosia ll ya lng diha lya lti 

oleh malsya lra lka lt). Ha ll sena lda l juga l diungka lpkaln oleh Selo Soma lrdjaln, 

Ia l menga lta lkaln ba lhwa l untuk menjaldi krea ltif, pertalmal-ta lma l seseoralng 

ha lrus memiliki kalpa lsitals untuk berkembalng.
25

 

                                                             
24

 Monawati, Fauzi, Hubungan Kreativitas Mengajar Guru dengan Prestasi Belajar 

Siswa, Jurnal Pesona Dasar PGSD FKIP Universitas Syiah Kuala, Vol. 6 No. 2, 2018, 35 
25

 Prihatin Dwi Riyanti, Kreativitas dan Inovasi di Tempat Kerja, (Jakarta : Unika Atma 

Jaya, 2019), 4 
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Seda lngka ln Sla lmeto menjelalska ln balhwa l pengertialn krealtivita ls 

berhubunga ln denga ln penemualn sesua ltu, tentalng proses ya lng 

mengguna lka ln sesua ltu ya lng suda lh a lda l untuk membualt sesua ltu ya lng 

ba lru. Menurut Slemeto secalra l umum dalpa lt dinya lta lka ln balhwa l individu 

denga ln potensi krealtif dalpa lt dikenall melalui ciri-ciri sebalga li berikut: 1) 

Memiliki ralsa l ingin talhu ya lng kua lt, 2) Terbukal terhalda lp pengalla lmaln 

ba lru, 3) Ba lnya lk a lka ll, 4) Memiliki keingina ln untuk menemukaln 

jalwa lba ln (sulit), 5) Lebih menyuka li tuga ls ya lng bera lt (sulit), 6) Lebih 

menyuka li ja lwa lbaln ya lng lua ls daln memualska ln ; 7) Memiliki dedikalsi, 

bergera lk da ln a lktif melalksa lna lka ln tuga ls, 8) Berpikir luwes, 9) 

Mena lngga lpi pertalnya la ln ya lng dia ljukaln da ln cenderung memberikaln 

jalwa lba ln lebih balnya lk, 10) Kema lmpualn membualt alnallisis da ln sintesal, 

11) Memiliki dalya l a lbstralk ya lng ba lik, daln 12) Memiliki riwalya lt 

membalcal ya lng cukup lua ls.
26

 

Guru da lla lm menciptalka ln pembelaljalraln da lpalt dikembalngka ln 

melallui krealtivita ls ya lng dimiliki guru, sehingga l da lpa lt berpotensi 

meningka ltnya l presta lsi belalja lr siswa l. Presta lsi belaljalr a lda llalh 

pengua lsa la ln pengetalhua ln daln kemalmpualn, ya lng bia lsa lnya l diwa lkili oleh 

nilali alta lu alngka l guru.
27
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 Ifni Oktiani, Kreativitas Guru dalam Memotivasi Belajar Peserta Didik, (Jurnal 

Kependidikan, Edisi 5, November 2017), 227  

(http://ejournal.uinsaizu.ac.id/index.php/jurnalkependidikan/article/view/1939/1435)  
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 Abdul Hafid, Sudirman, dkk. Hubungan Kreativitas Guru dalam Pembelajaran 

Dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas V SD, (Jurnal Pngembangan Pendidikan Dasar, Vol. 6, 
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Semalkin dia lsa lh, krealtivita ls tersebut a lkaln sema lkin meningkalt. 

Krea ltivita ls da lpa lt dikenalli daln ditingka ltka ln melallui pendidikaln ya lng 

tepalt. Guru a ldalla lh objek krealtif balgi siswa lnya l, begitu pulal seballiknya l. 

Alpa lla lgi krea ltivita ls bisa l muncul kalpaln sa ljal, di ma lnal sa lja l, daln da lri 

sia lpal sa lja l.
28

 

b. Ciri – Ciri Guru Krea ltif 

Guru a lda llalh fa lktor utalmal ya lng berpenga lruh pa lda l proses 

belaljalr siswa l. Da lla lm palnda lnga ln siswa l, guru memiliki penga lruh, buka ln 

ha lnya l penga lruh da lla lm bidalng a lka ldemis, tetalpi juga l da lla lm bidalng 

nona lkaldemis. Oleh sebalb itu, pengalruh guru terhalda lp palra l siswa lnya l 

sa lnga lt besa lr da ln salnga lt menentukaln.
29

  

Alda l bebera lpal ciri ya lng muda lh di kenalli da lri seoralng guru ya lng 

krealtif. 

1) Fluency 

Alrtinya l guru ma lmpu menghalsilka ln ide alta lu solusi ya lng 

tepalt untuk malsa lla lh ya lng diha lda lpi. Ide-ide ya lng dikemuka lkaln 

a ldalla lh calra l terbalik untuk mengha lda lpi sua ltu malsa llalh. Seringka lli, 

pikiraln ini muncul begitu sa ljal. Kema lmpualn ide sponta ln bisal 

dilihalt, misallnya l pa lda l sa la lt ra lpalt da ldalka ln dina ls sekola lh a ltalu ra lpa lt 

kerjal sekolalh. Guru ya lng tida lk krealtif a lkaln berdialm diri ketikal 

ketual ra lpalt memberikaln kesempaltaln untuk bertalnya l a ltalu 

                                                             
28

 Ramli Abdullah, Pembelajaran Dalam Perspektif Kreativitas Guru Dalam 

Pemanfaatan Media Pembelajaran, (Lantanida Journal, Edisi 4, 2016), 337  

(https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/lantanida/article/view/1866)  
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memberikaln malsuka ln. Dia l tidalk a lka ln menga ljuka ln pertalnya la ln a ltalu 

menyumba lngka ln ide a lpa l pun. Seba lliknya l, guru ya lng krea ltif alka ln 

malmpu menya lmpa likaln ide-ide ya lng melengka lpi alpa l ya lng 

disa lmpalikaln oleh ketual ralpa lt. Bebera lpal ide balru muncul secalra l 

sponta ln, tetalpi semualnya l kemba lli ke malsa llalh uta lmal. 

2) Fleksibility 

Alrtinya l guru memiliki kemalmpualn untuk membukal 

pikiraln. Da llalm ha ll ini, kemalmpua ln tersebut dalpa lt diguna lka ln untuk 

mengha lsilkaln ide-ide balru denga ln tetalp mempertimbalngka ln ide-

ide sebelumnya l. Solusi ya lng diha lsilkaln da lri pemikiraln ini bialsa lnya l 

da lpalt memualska ln semual pihalk ya lng terliba lt dallalm perumusaln ide. 

Pa lsti alka ln a ldal ma lsa llalh da llalm proses belaljalr menga ljalr di kelals. 

Guru denga ln kema lmpua lnnya l membukal pikiraln da lpa lt mencalri 

solusi denga ln memperhaltikaln berba lga li ma lsuka ln da lri berbalga li 

pihalk, mulali dalri guru hingga l siswa l. Berba lga li jenis ide ya lng 

berhalsil diperoleh selalnjutnya l alka ln diguna lkaln untuk memecalhka ln 

malsa lla lh ya lng a lka ln diha ldalpi. 

3) Originallity 

Alrtinya l Guru da lpa lt menghalsilkaln ide-ide ba lru. Guru ya lng 

da lpalt menghalsilka ln ide-ide balru dialngga lp krealtif. Guru denga ln 

kemalmpualn untuk menghalsilka ln ide-ide ba lru diperlukaln, terutalmal 

ketikal berbalga li solusi tidalk dalpa lt memecalhkaln malsa lla lh ya lng 

dihalda lpi. Guru denga ln tingka lt krea ltivita ls ya lng tinggi da lpa lt 
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memunculkaln allternaltif solusi tinggi-renda lh. Krea ltivitals seora lng 

guru da lpa lt dilihalt da lri ide-ide balru ya lng berhalsil diha lsilkalnnya l da ln 

keberhalsilaln ide-ide tersebut ketikal diimplementalsika ln. 

4) Elalboraltion 

Alrtinya l, Seora lng guru da lpa lt melihalt sua ltu malsa lla lh denga ln 

sa lnga lt detalil. Kejelalsa ln pendeka ltaln seora lng guru terha ldalp sua ltu 

malsa lla lh mempenga lruhi kuallitals krealtivita lsnya l. Sema lkin guru 

memusaltkaln perha ltialn pa ldal deta lil malsa llalh, ma lka l krealtivitals 

pemecalha ln malsa llalh a lka ln semalkin spesifik.
30

 

Alda lpun ciri - ciri guru krealtif menurut Alndi Yudhal Alsfa lndiya lr 

da llalm bukunya l ya lng berjudul Kena lpa l Guru Ha lrus Krea ltif ya litu : 

a) Fleksibel, perlu alda lnya l guru ya lng a lda lptif, luwes, memalhalmi 

kondisi da ln ga lya l bela ljalr siswa l, serta l da lpa lt mendekalti alna lk denga ln 

berbalga li ca lral terga lntung potensi da ln tingka lt kecerdalsa ln malsing-

malsing a lna lk. 

b) Optimis, Ralsa l percalya l diri ya lng tinggi da ln keya lkinaln terha ldalp 

peningka ltaln kemalmpualn siswa l seba lga li ha lsil dalri interalksi guru 

da ln siswa l ya lng positif a lkaln menciptalkaln ka lralkter ya lng sa lma l pa ldal 

a lnalk-a lna lk tersebut. 

c) Respek, Ralsa l hormalt ya lng sela llu ditalna lmkaln di haldalpa ln siswa l 

a lkaln malmpu memicu daln memalcu merekal untuk tidalk halnya l 
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memalhalmi pelaljalra ln, tetalpi juga l berba lga li hall ya lng dipelalja lrinya l, 

lebih cepalt. 

d) Cekalta ln, Alna lk ya lng dina lmis, a lktif, eksplora ltif, daln inspiraltif. 

Kondisi ini ha lrus diimbalngi oleh guru seba lga li guru ya lng ma lmpu 

bertindalk sesua li dengaln kea ldala ln. 

e) Humoris, sa la lt ini suda lh buka ln za lmalnnya l untuk menjaldi guru 

killer. Alna lk-a lna lk a lkaln ketalkuta ln daln tidalk malu belalja lr. Meskipun 

tidalk setialp ora lng tida lk mempunya li sifa lt humoris, sifa lt ini dituntut 

da lri seoralng guru. Seba lb, palda l umumnya l a lna lk-a lna lk menikmalti 

proses belalja lr ya lng menyena lngka ln, termalsuk di bumbui denga ln 

humor. Ha ll ini secalra l tidalk lalngsung da lpa lt menga lktifkaln kinerjal 

otalk ka lna ln merekal.  

f) Inspira ltif, Meskipun aldal pedomaln kurikulum ya lng ha lrus diikuti 

oleh semual siswa l, guru ha lrus ba lnya lk menemukaln ide-ide balru 

ya lng positif di lua lr kurikulum. Guru da lpa lt memotiva lsi siswa l untuk 

mempelaljalri ha ll-ha ll balru da ln lebih memalha lmi informalsi ya lng 

diberikaln. 

g) Lembut, penga lruh Kesa lba lra ln, kelembutaln, da ln ka lsih sa lya lng a lka ln 

lebih efektif dallalm proses belaljalr menga ljalr, sehingga l memudalhka ln 

munculnya l solusi a lta ls berbalga li ma lsa llalh. 

h) Disiplin, Disiplin mencalkup ba lnya lk a lspek sela lin ketepaltaln wa lktu. 

Sehingga l guru da lpa lt menjaldi telaldaln disiplin talnpa l terus-menerus 

menekalnkaln pentingnya l disiplin. 
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i) Responsive, seora lng guru profesiona ll ha lrus cepalt bera ldalptalsi 

denga ln perubalha ln palda l siswa l, sertal perubalha ln budalya l, 

malsya lra lka lt, ilmu pengetalhualn, teknologi, da ln falktor lalinnya l. 

j) Empaltik, Guru ha lrus lebih salbalr da llalm memalhalmi keralga lma ln ini 

a lga lr lebih memalhalmi kebutuhaln belaljalr siswa lnya l.. 

k) Nge-fren, Jalnga ln menjaluhka ln diri Alnda l da lri siswal ha lnya l ka lrenal 

Alnda l seora lng guru. Jika l kital bisa l menjaldi temaln, emosi alka ln lebih 

kua lt dalri sekedalr hubunga ln guru-murid. Alkiba ltnya l, a lnalk a lkaln 

lebih mudalh beralda lptalsi da lla lm menerimal pela ljalra ln da ln 

bersosia llisalsi denga ln lingkunga ln sekitalrnya l.
31

 

Brown J. Mena lmalka ln guru krea ltif denga ln sebuta ln Tealcher 

Scholalr. Menga lja lr, ka ltalnya l, jika l dila lkuka ln denga ln bena lr, itu juga l 

krealtif. Guru ha lrus terus-menerus mengomunikalsika ln ide-ide lalmal daln 

ba lru kepaldal siswa l da lla lm bentuk balru. Brown merumuskaln ciri – ciri 

seora lng tealcher scholalr seba lga li berikut: 

a) Memiliki ralsa l ingin ta lhu ya lng kua lt (curiosity), selallu belalja lr alta lu 

menemukaln ha ll balru tentalng sega lla l sesua ltu ya lng ma lsih belum 

jelals. 

b) Semualnya l dia lna llisis terlebih dalhulu, kemudialn disalring da ln 

dikuallifikalsika ln untuk dipelaljalri daln dipa lhalmi., lallu diendalpkaln 

da llalm “guda lng pengeta lhua lnnya l”. 
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c) Memiliki intuisi ya lng ta lja lm, alta lu kema lmpualn menghubungka ln 

ide-ide lalmal untuk membentuk ide-ide balru. 

d) Self disciple. Ha ll ini menunjukkaln ba lhwa l seora lng pendidik ya lng 

krealtif memiliki kalpalsita ls untuk memikirka ln semualnya l sebelum 

menga lmbil pilihaln. 

e) Tidalk pernalh pua ls denga ln ha lsil sementalra l. Ia l tida lk a lkaln menerimal 

begitu sa ljal setialp ha lsil ya lng belum memua lska lnnya l. 

f) Suka l melalkukaln introspeksi. Sifalt ini menga lndung kema lmpualn  

untuk menalruh kepercalya la ln terhalda lp ga lga lsa ln-ga lga lsa ln ora lng la lin. 

g) Mempunya li kepribaldia ln ya lng kua lt, tidalk mudalh diberi instruksi 

talnpa l pemikiraln.
32

 

Ciri guru ya lng krea ltif sa llalh sa ltunya l a lda lla lh guru ya lng humoris. 

Siswa l umumnya l lebih menyuka li lingkunga ln belaljalr ya lng sa lnta li. Kelals 

a lkaln teralsa l lebih menyena lngka ln jika l pembelaljalra lnnya l menyena lngka ln 

di sinilalh guru ya lng krea ltif sa lnga lt berguna l. 

c. Krea ltivita ls Guru Da lla lm Proses Bela ljalr Menga lja lr 

Guru ya lng krea ltif aldalla lh guru ya lng tida lk pernalh pua ls denga ln 

a lpal ya lng disa lmpa lika lnnya l kepa ldal siswa l. Dial mencalri calra l untuk 

mengungka lp potensi unik siswalnya l. Siswa l a lkaln merespon secalral 

positif penga ljalraln ya lng krea ltif. Guru ya lng krea ltif alkaln ma lmpu 

mengungka lp kecerdalsa ln setialp siswa l. Dia l juga l menjaldi produktif 

seba lga li halsil da lri alpal ya lng dia l temukaln sebalga li ba lha ln pelalja lraln ya lng 
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menalrik. Siswa l alka ln menyuka li guru ya lng krealtif kalrenal memiliki calral 

menga ljalr ya lng berbedal ya lng tida lk membua lt siswal cepalt bosa ln, daln 

lebih menalntalng ba lgi siswa l untuk mengikuti pelaljalra ln ya lng diberikaln 

melallui sesualtu ya lng bera lga lm..
33

 

Seora lng guru krea ltif bialsa lnya l tida lk sekedalr membalwal 

Rencalna l Pelalksa lna la ln Pembelaljalraln (RPP) da ln sila lbus sa lja l ketikal a lka ln 

menga ljalr. Guru ya lng inova ltif alka ln selallu mempertimbalngka ln untuk 

membalwa l allalt peralga l seba lga li medial pembelaljalra ln alga lr siswa l da lpalt 

lebih memalha lmi malteri ya lng disa lmpalika ln. Dallalm menya lmpa likaln 

malteri pelaljalra ln, guru juga l ha lrus mempertimbalngka ln sia lpal ya lng dia ljalr 

a lga lr da lpalt menyusun metode daln model pembelalja lraln ya lng tepa lt balgi 

siswa lnya l. Guru ya lng krea ltif tidalk alka ln membualng wa lktu menjelalska ln 

malteri kepalda l siswa l. Na lmun, ia l a lkaln mencuralhkaln seba lgia ln besa lr 

wa lktunya l untuk berbalga li kegia ltaln ya lng melibaltkaln siswa l. Jalngka l 

wa lktu ya lng diperpa lnjalng ini da lpa lt diguna lkaln untuk memungkinka ln 

siswa l menga ljuka ln pertalnya la ln, memberika ln komentalr, menga lda lkaln 

diskusi kelompok, alta lu terlibalt da llalm kegia ltaln la lin. Siswa l a lka ln meralsa l 

lebih nya lma ln di kelals jikal metode pembela ljalra ln ini digunalka ln.
34

  

Seba lga li fa lsilitaltor, guru ha lrus memiliki sikalp positif, 

memalhalmi siswa l melallui kegia ltaln pembelalja lraln, daln kompeten dallalm 

mengha lda lpi perbedala ln individu siswa l. Tuga ls guru a lda llalh membalntu 

siswa l ya lng menga lla lmi kesulitaln da llalm memalhalmi malteri pelaljalra ln. 
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Seba lga li falsilitaltor, guru mendorong siswa l untuk berpalrtisipalsi alktif 

da llalm pembelaljalra ln ya lng seda lng berla lngsung a lga lr siswa l da lpa lt 

memecalhkaln sendiri permalsa llalha ln tersebut di kemudialn ha lri. Siswal 

ha lrus menga lmbil peraln a lktif dallalm proses pembelaljalra ln setialp sa la lt. 

“Guru ha lnya l memfa lsilitalsi ba lga lima lna l proses “lealrning by doing” itu 

dilalksa lna lkaln, Denga ln ca lra l ini, dihalra lpka ln siswa l a lkaln termotivalsi 

untuk memalksimallka ln potensi mereka l.” (Wijalya l). Guru ha lnya l 

menga lra lhkaln proses bela ljalr siswa l ketikal siswa l melalkuka ln kesalla lhaln 

da llalm menga lktuallisa lsikaln pemikiralnnya l, Tujualnnya l a lga lr siswa l belaljalr 

a lktif dengaln sendirinya l.
35

 

d. Fa lktor – Fa lktor ya lng Mempenga lruhi Krea ltivitals Guru 

1) Fa lktor Pendorong 

Guru ha lrus lebih krea ltif dalla lm menga lja lr a lga lr da lpa lt 

membalngkitka ln minalt belaljalr siswa l. Seda lngka ln untuk 

memperkalya l diri, guru ha lrus krea ltif dalla lm mengembalngka ln 

kemalmpualn menga lja lr daln peda lgogi da lla lm proses pembelalja lraln. 

Diha lralpka ln pula l wa lwa lsa ln guru tida lk terba ltals pa lda l buku teks sa ljal. 

Direktur Jenderall Peningka lta ln Mutu Pendidik daln Tenalga l 

Kependidika ln (Dirjen PMPTK) Depdikna ls Ba ledhowi menga ltalka ln 

ba lhwa l seoralng guru ha lrus ma lmpu meneralpkaln metode 

pembelalja lraln ya lng mena lrik alga lr da lpa lt menumbuhkaln minalt 

belaljalr siswa l.. "Jiwa l enterpreneurship ya lng dimiliki oleh seoralng 
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guru buka lnla lh enterpreneurship seperti seoralng pengusa lha l, tetalpi 

terkalit krealtivita ls.
36

 

Alda l bebera lpal fa lktor pendorong krea ltivitals ya litu: 

a) Peka l terhaldalp lingkunga ln 

b) Bertinda lk bebals 

c) Memiliki keinginaln ya lng kua lt untuk malju da ln berhalsil 

d) Optimis daln sia lp mengalmbil risiko, balhka ln risiko ya lng pa lling 

berbalha lya l seka llipun. 

e) Konsistensi da llalm pralktek  

f) Menga lmbil halmba ltaln sebalga li ta lntalnga ln 

g) Lingkunga ln ya lng mendukung tida lk kalku a ltalu otoriter
37

 

3) Fa lktor Pengha lmba lt 

Tingka lt krealtivitals ya lng tinggi tida lk muda lh dicalpali. Da llalm 

ha ll mengembalngka ln krealtivita ls seseora lng, a lda l ba lnya lk ha lmbalta ln 

ya lng ha lrus dia ltalsi. Berikut beberalpa l ha ll ya lng da lpa lt mengha lmba lt 

krealtivita ls seseoralng.
38

 

a) La lmba lt berpikir, bertindalk, mencobal,da ln melalkukaln sesua ltu  

b) Implusif 

c) Menga lngga lp remeh kalrya l ora lng la lin 

d) Muda lh putus a lsa l, cepalt bosaln, tidalk talha ln uji 

e) Cepalt pua ls 
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f) Talkut menga lmbil resiko 

g) Tidalk percalya l diri 

h) Tidalk disiplin 

i) Tidalk talha ln uji.
39

 

2. Ilmu Pengeta lhua ln Sosia ll 

a. Pengertia ln Ilmu Pengeta lhua ln Sosia ll 

Ilmu pengeta lhualn sosia ll (IPS) a lta lu bialsa lh kital sebut sociall 

studies a ldalla lh ilmu sosiall ya lng berfokus pa ldal kegia lta ln malnusia l. Jaldi 

fokus ka ljialn Ilmu Pengetalhua ln Sosia ll alda llalh semual kegia ltaln ya lng 

memiliki dimensi daln ka lra lkteristik ya lng berbeda l-beda l ba lgi setialp 

malkhluk. (Homo Socius).
40

 

IPS didirika ln di a ltals ilmu-ilmu sosia ll. Na lmun, tidalk semual 

ilmu sosiall secalra l otomaltis dalpa lt menjaldi malteri altalu malta l pelalja lraln 

da llalm IPS. Ma lteri IPS ma lnal ya lng sesua li sebalga li malteri altalu maltal 

pelaljalra ln da llalm IPS a lka ln ditentukaln oleh tingka lt usial, tingka lt 

pendidikaln, da ln perkembalnga ln pengetalhua ln siswa l. IPS telalh 

ditetalpka ln seba lga li ma ltal pela ljalraln untuk pendidikaln da lsa lr, sekola lh 

menenga lh pertalmal, da ln sekolalh menenga lh alta ls sebalga li ma ltal pelalja lraln 

ilmu sosiall ya lng disederha lna lkaln. Sementalra l itu, di pergurua ln tinggi, 

IPS telalh berkembalng menja ldi subdisiplin dalri disiplin ilmu sosiall 

lalinnya l seperti hukum, sosiologi, pendidika ln, daln a lntropologi.
41
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Bebera lpa l definisi ilmu sosiall telalh dikemuka lkaln oleh sejumlalh 

pa lkalr, a lntalra l lalin. : 

1) Menurut Numa ln Suma lntri, IPS a lda lla lh ilmu penyederhalna la ln a ltalu 

disiplin ilmu – sosiall humalnioral da ln kegia ltaln dalsa lr malnusia l ya lng 

disusun da ln disa ljikaln secalra l ilmialh da ln pedalgogik/psikologis 

untuk tujualn pendidikaln. 

2) Menurut Mulyono Tjokrodikalrdjo, IPS a lda llalh pendekalta ln 

interdisipliner (interdisciplinalry alpprouch) untuk mempelaljalri 

ilmu-ilmu sosiall seperti sosiologi, a lntropologi buda lya l, psikologi 

sosia ll, sejalra lh, geogra lfi, ekonomi, daln politik. 

3) Menurut Sa lidihalrjo, IPS merupa lka ln perpa ldualn a ltalu ga lbunga ln da lri 

sejumlalh maltal pelaljalra ln seperti geogra lfi, ekonomi, sejalra lh, 

sosiologi, da ln politik.. 

4) Menurut Moeljono Tjokrodikalrdjo, IPS merupalkaln perwujuda ln 

pendekaltaln interdisiplin ilmu sosiall. Ini alda llalh sintesis dalri 

berbalga li ca lbalng ilmu sosia ll, termalsuk sosiologi, a lntropologi 

buda lya l, psikologi, seja lra lh, geogra lfi, ekonomi, ilmu politik, daln 

ekologi malnusia l, ya lng dira lnca lng untuk tujualn instruksiona ll denga ln 

malteri daln tujua ln ya lng disederha lna lka ln untuk memfalsilitalsi 

pembelalja lraln.
42

 

Berda lsa lrka ln ura lialn di a ltals da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l IPS 

a ldalla lh kumpulaln ilmu-ilmu sosiall ya lng diolalh denga ln prinsip-prinsip 
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pendidikaln denga ln tujualn memperbaliki, mengembalngka ln, da ln 

memaljukaln hubunga ln a lntalrma lnusial. 

b. Tujualn Ilmu Pengeta lhua ln Sosia ll 

Tujualn pendidikaln IPS di Indonesia l a lda llalh mempersialpkaln 

pesertal didik menjaldi wa lrga l nega lra l ya lng ba lik denga ln menga lja lrkaln 

kepalda l merekal pengeta lhualn (knowledge), keteralmpilaln (skill), sikalp, 

da ln nilali-nilali (alttitudes alnd vallues) ya lng da lpa lt diguna lkaln untuk 

memecalhkaln ma lsa llalh, menga lmbil keputusa ln, da ln berpalrtisipalsi dalla lm 

berbalga li kegia lta ln malsya lra lka lt.
43

 

Demikialn juga l dalla lm Permendiknals No. 22 Talhun 2006 

tentalng Sta lnda lr Isi Untuk Sa ltua ln Pendidikaln Da lsa lr Da ln Menenga lh, 

menjelalska ln balhwa l tujualn pembelaljalra ln IPS, ya litu a lga lr siswa l 

memiliki kemalmpualn sebalga li berikut: 

1) Mempelaljalri konsep-konsep ya lng berka litaln denga ln kehidupaln 

malsya lra lka lt da ln lingkunga ln. 

2) Memiliki kemalmpua ln dalsa lr berpikir logis da ln kritis, sertal ra lsal 

ingin ta lhu, inkuiri, pemecalhaln ma lsa llalh, da ln keteralmpilaln sosia ll. 

3) Berdedika lsi daln sa lda lr alka ln nilali-nila li sosia ll daln kemalnusia laln. 

4) Ma lmpu berkomunikalsi, berkolalbora lsi, da ln bersaling di tingka lt 

lokall, na lsionall, da ln globa ll dallalm malsya lra lka lt maljemuk.
44
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c. Ka lra lkteristik Ilmu Pengeta lhua ln Sosia ll 

Setialp subjek berbedal da lri ya lng la lin da llalm beberalpa l calra l. 

Begitu pulal denga ln ma ltal pelaljalra ln di IPS. Soema lntri menjelalska ln, 

reformalsi pendidikaln IPS ma lsih terus berjalla ln denga ln berbalga li 

eksperimen ya lng dila lkukaln. Ciri-ciri ya lng ditemukaln di da lla lmnya l 

meliputi informa lsi berikut. 

1) Ba lha ln pelalja lraln a lka ln lebih menekalnka ln palda l minalt siswa l, 

malsa lla lh sosiall, kemalmpualn berpikir kritis, daln kepedulialn 

terhalda lp lingkunga l. 

2) Mewa lkili berbalga li kegia lta ln mendalsa lr malnusia l. 

3) Pengorga lnisa lsia ln kurikulum IPS a lkaln berkisalr da lri integralted  

(terintegra lsi), correlalted (terkalit), hingga l sepalralted (terpisalh). 

4) Susuna ln ba lhaln pembelalja lraln alka ln berva lria lsi dalri pendekaltaln 

kewa lrga la ln nega lra l, fungsiona ll, humalnistis, sa lmpali ya lng struktura ll 

5) Kela ls-kela ls penga ljalra ln IPS a lka ln dijaldika ln sebalga li la lbora ltorium 

demokralsi. 

6) Eva llua lsi tidalk halnya l mencalkup a lspek kognitif, a lfektif, daln 

psikomotor, tetalpi juga l a lka ln berupa lya l mengemba lngka ln 

kecerdalsaln demokralsi da ln kecerdalsa ln kewa lrga lnega lra la ln.  

7) Unsur sosiologi da ln ilmu sosia ll la linnya l a lka ln melengkalpi progra lm 

pembelalja lraln IPS, seda lngka ln unsur sa lins, teknologi, maltemaltikal, 

da ln alga lma l juga l a lka ln memperkalya l ma lteri pembelalja lraln. 
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Ka lra lkteristik lalin ya lng dimiliki oleh maltal pelaljalra ln IPS a lda llalh 

pengguna la ln pendekaltaln pengemba lnga ln malteri pembelalja lraln IPS 

untuk menjalwa lb permalsa llalha ln ya lng sering muncul selalmal proses 

pembelalja lraln, ba lik di tingka lt sekolalh da lsa lr malupun menenga lh..
45
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan ini tergolong kualitatif karena metode yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif, artinya data yang dikumpulkan dalam penelitian 

kualitatif tidak berupa angka-angka, melainkan dari wawancara, catatan 

lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan dokumen resmi lainnya. 

Menurut Denzin dan Lincoln (1994), penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang menggunakan setting alamiah untuk menginterpretasikan 

fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan menggunakan berbagai metode 

yang ada. Sedangkan menurut Erickson (1968), penelitian kualitatif berusaha 

menemukan dan mendeskripsikan dalam bentuk naratif aktivitas yang 

dilakukan dan dampak dari aktivitas tersebut terhadap kehidupan mereka.
46

  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk bisa 

menggambarkan secara jelas mengenai kreativitas guru dalam pembelajaran 

IPS di MGMP Wilayah Jember Timur Tahun Pelajaran 2022/2023. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian digunakan untuk menentukan situasi penelitian, 

seperti keadaan sekolah, apa dan bagaimana kegiatan dilakukan, serta untuk 

mengidentifikasi penelitian yang dilakukan.
47

 Peneliti mengambil lokasi di 

SMPN 1 Jenggawah, SMPN 2 Ajung dan SMPN 2 Mumbulsari. Peneliti 
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memilih sekolah ini dikarenakan peneliti menemukan proses kreativitas guru 

yang di lakukan di tiga sekolah tersebut. 

C. Subjek Penelitian 

Objek, bendal, a lta lu ora lng ya lng diteliti dikenall seba lga li subjek 

penelitialn. Objek, bendal, a ltalu ora lng inila lh ya lng terka lit denga ln dalta l untuk 

va lria lbel penelitialn. Subjek dallalm penelitialn ini ditentukaln denga ln 

mengguna lka ln teknik Purposive dengaln jumlalh keseluruhaln 3 guru ya lng 

termalsuk da llalm MGMP Jember wilalya lh timur. Oleh kalrenal itu, sesua li da lri 

fokus penelitialn ini subjek ya lng a lka ln dijaldikaln informaln ya litu: 

1. MGMP Jember SMPN 1 Jengga lwa lh  

2. MGMP Jember SMPN 2 Aljung 

3. MGMP Jember SMPN 2 Mumbulsa lri 

D. Teknik Pengumpula ln Daltal 

Ka lrena l tujualn uta lmal penelitialn a lda llalh mengumpulka ln da ltal, malka l 

teknik pengumpulaln dalta l merupalka ln lalngka lh ya lng pa lling stra ltegis da llalm 

penelitialn.
48

 Metode pengumpulaln da ltal penelitialn ini meliputi observalsi, 

wa lwa lncalra l, daln dokumentalsi. 

1. Observa lsi 

Obervalsi alda llalh proses kompleks ya lng mengga lbungkaln proses 

biologis daln psikologis. Dual di alntalra l ya lng terpenting alda llalh proses-

proses penga lma ltaln daln inga ltaln. Ditinjalu da lri prosedur pengumpulaln dalta l, 

observa lsi da lpa lt dibalgi menja ldi palrticipalnt observaltion (observa lsi 
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berpalrtisipalsi) daln non palrticipalnt observaltion (observa lsi 

nonpa lrtisipalsi).
49

 Jaldi, dallalm penelitialn ini peneliti alkaln terjun lalngsung 

ke lalpa lnga ln untuk mengumpulkaln da ltal melallui observa lsi, nalmun tidalk 

a lkaln terlibalt lalngsung da lla lm semual kegia lta ln tersebut. 

2. Wa lwa lncalra l 

Wa lwa lncalra l a ldalla lh proses talnya l ja lwa lb secalra l lisaln dimalna l dual 

ora lng a lta lu lebih secalral ta ltalp mukal mendenga lrkaln secalra l lalngsung 

informalsi a ltalu pernya lta la ln.
50

 Pa lndua ln wa lwa lncalra l terstruktur diguna lka ln 

da llalm wa lwalnca lral ini sebalga li instrumen. Pedomaln wa lwa lncalra l terstruktur 

a ldalla lh ya lng memualt sega llal sesua ltu ya lng berkalitaln denga ln malsa lla lh ya lng 

a lkaln ditalnya lka ln, sehingga l perta lnya la ln ya lng dia ljukaln tidalk terlepals da lri 

pokok ba lhalsa ln ya lng a lka ln ditalnya lka ln. 

3. Dokumentalsi 

Dokumentalsi a ldalla lh pencalrialn informalsi tentalng ha ll-ha ll a lta lu 

va lria lbel dalla lm bentuk caltaltaln, tra lnskrip, buku, sura lt ka lba lr, ma ljallalh, 

pra lsa lsti, risalla lh ra lpalt, legger, a lgenda l, da ln ba lha ln lalinnya l. Dokumenta lsi ini 

mendukung da ltal ya lng dikumpulka ln selalmal proses wa lwa lncalra l sertal 

observa lsi ya lng dila lkuka ln. 

E. Alnallisis Da lta l 

Alna llisis da ltal merupalka ln proses pencalrialn daln penyusuna ln da ltal secalra l 

sistemaltis ya lng diperoleh da lri halsil wa lwa lncalra l, calta ltaln lalpa lnga ln, da ln ba lhaln-

ba lhaln la lin sehingga l muda lh dipalha lmi daln temualnnya l da lpa lt dikomunikalsikaln 
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kepalda l oralng la lin. Alna llisis dalta l dallalm penelitialn kuallitaltif dilalkukaln sebelum 

memalsuki lalpa lnga ln, selalma l di lalpalnga ln, da ln setelalh di lalpa lnga ln.
51

 

Menurut Miles & Huberman, analisis terdiri dari tiga alur kegiatan 

yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan/verifikasi.
52

 Mengenai ketiga alur tersebut secara lebih 

lengkapnya adalah sebagai berikut: 

1. Reduksi Da ltal 

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan 

kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 

b. Penyajin Datal 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Dengan mencermati penyajian data, peneliti lebih mudah 

memahami apa yang terjadi dan apa yang harus dilakukan. Bentuk data 

yang disajikan dapat berupa bagan, uraian singkat, grafik, chart atau tabel. 

c. Menarik Kesimpulan 

Berdasarkan data yang telah direduksi dan disajikan, peneliti 

membuat kesimpulan yang didukung dengan bukti yang kuat pada tahap 

pengumpulan data. Kesimpulan adalah jawaban dan rumusan masalah dan 

pertanyaan yang telah diungkapkan ole peneliti sejak awal. 
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F. Kealbsalhaln Daltal 

Pengujia ln kealbsa lha ln da ltal ini diperlukaln a lga lr temualn penelitialn ini 

da lpalt terjelalska ln secalra l utuh.  Untuk itu perlu dilalkuka ln uji va lliditals da ltal 

da llalm penelitialn kua llitaltif. Teknik trialngulalsi diguna lka ln da llalm penelitialn ini 

untuk menguji kealbsa lha ln dalta l, ya lng meliputi lalngka lh-la lngka lh seba lga li 

berikut.: 

1. Trialngula lsi sumber, bertujualn untuk menguji kredibilitals da ltal denga ln ca lral 

mengecek daltal ya lng diperoleh melallui beberalpa l sumber. 

2. Trialngula lsi teknik, bertujualn untuk menguji kredibilita ls da ltal denga ln 

mengguna lka ln teknik ya lng berbeda l palda l dalta l ya lng sa lma l. Da ltal ha lsil 

wa lwa lncalra l dicek denga ln mengguna lka ln teknik observa lsi daln dokumentalsi 

untuk mengha lsilkaln da ltal ya lng da lpa lt dipertalnggung ja lwa lbka ln. 

G. Talhalp – Talhalp Penelitialn 

Talha lpa ln proses penelitialn deskriptif kuallitaltif dalpa lt dibalgi menja ldi tigal 

ka ltegori: 

1. Talha lp Pra l La lpa lnga ln 

Peneliti memulali talhalp pra l lalpa lnga ln denga ln menga ljukaln judul 

kepalda l ketual prodi IPS, kemudia ln membualt proposa ll penelitialn ya lng 

judulnya l telalh disetujui oleh ketual prodi, memilih bidalng penelitialn, daln 

melalkukaln observa lsi a lwa ll di SMPN 1 Jengga lwa lh, SMPN 2 Aljung, da ln 

SMPN 2 Mumbulsa lri. Selalnjutnya l a lda lla lh pengurusa ln perijinaln kepa ldal 

subjek penelitialn, daln tera lkhir pemilihaln da ln pengguna la ln informaln a lta lu 

ora lng ya lng memberikaln informalsi tentalng situalsi da ln kondisi di lalpalnga ln. 
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b) Talha lp Pelalksa lna laln 

Talha lp implementalsi ini meliputi pengumpulaln da ltal ya lng releva ln 

denga ln topik penelitialn, ya lng meliputi kegia ltaln pengumpula ln dalta l, 

reduksi daltal, penya ljialn da ltal, daln teralkhir penalrikaln kesimpulaln a ltalu 

verifika lsi. Da ltal dikumpulkaln pa lda l jaldwa ll ya lng telalh ditentukaln denga ln 

mengguna lka ln teknik observa lsi, wa lwa lncalra l, daln a lna llisis dokumen. 

c) Talha lp Penulisaln La lpora ln 

Setelalh semual dalta l terkumpul, dipilalh-pila lh kemudialn disusun 

secalra l sistemaltis daln terperinci. Talha lp penulisaln lalpora ln meliputi 

penyusuna ln temualn penelitialn dallalm bentuk tesis sesuali denga ln bentuk 

da ln pedomaln ya lng diguna lka ln di UIN KHAlS Jember. Kemudialn, 

mendiskusikaln halsil penelitialn tersebut denga ln dosen pembimbing untuk 

mendalpa ltkaln umpaln ba llik balga lima lnal memperbaliki temualn tersebut alga lr 

da lpalt disempurnalkaln. 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Profil MGMP 

a. Susunan Pengurus MGMP 

Tabel 4.1 

Susunan Pengurus Musyawarah Guru Mata Pelajaran IPS 

Wilayah Jember Timur – Periode Tahun 2022-2025 

 

No. JABATAN NAMA/NIP. UNIT KERJA 

I PENGURUS HARIAN 

1. Ketua  Drs. Aris Susianto 
NIP. 196704132008011010 

SMPN 2 Ajung 

2. Sekretaris  Winta Trisnani, S.E. 
NIP. 197508032014122001 

SMPN 1 Jenggawah 

3. Bendahara Nanik Suhernawati, S.pd. 
NIP. 197910142014122002 

SMPN 2 Ambulu 

II SEKSI-SEKSI 

a. Bidang Perencanaan 

dan Pelaksanaan 

Program 

Dedi Agus Subekti, S.S. 
NIP. 197312122014121002 

SMPN 1 Silo 

b. Bidang Pengembangan 

Organisasi, 

Administrasi, Sarana 

dan Prasarana 

Dwi Candra Lika 

Prasetiyo, S.pd. 
NIP. 199012132019031014 

SMPN 1 Ajung 

c. Bidang Humas dan 

Kerjasama 

Wita Rusmawati, S.pd 
NIP. 196909192014122001 

SMPN 1 Mayang 

 

b. Manfaat Kegiatan 

1. Meningkatkan aktivitas guru-guru IPS di Wilayah Timur 

Kabupaten Jember dalam forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

IPS 

2. Memberikan informasi lebih lanjut kepada guru IPS tentang 

perubahan pembelajaran baru  
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3. Meningkatkan kemampuan guru IPS dalam menyusun silabus, 

mengembangkan metode dan bahan ajar, serta mengevaluasi 

4. Meningkatkan penguasaaan ICT dalam menunjang pembelajaran 

IPS 

c. Hasil Yang Diharapkan 

Dari kegiatan MGMP IPS ini diharapkan guru pendidik mampu 

mewujutkan hasil kerja sebagai berikut : 

1. Kegiatan MGMP IPS Wilayah Jember Timur dapat 

diselenggarakan secara rutin dan berkesinambungan 

2. Tersusunnya program perangakat mengajar guru dan berbagai 

media pembelajaran yang berkaitan dengan efektivitas dan 

efisiensi pelaksanaan pembelajaran 

3. Menguasai manajemen pembelajaran berdasarkan karakteristik 

materi untuk setiap standar kompetensi dan kompetensi dasar 

4. Menguasai evaluasi hasil belajar berdasarkan karakteristik mata 

pelajaran 

d. Sasaran Peserta 

Peserta kegiatan MGMP IPS ini yaitu guru pendidik baik lembaga 

negeri maupun swasta yang bertugas di Wilayah Timur Kabupaten 

Jember. 

e. Visi Misi MGMP IPS Wilayah Jember Timur 

a) Visi 

1. Membentuk insan yang berkualitas dalam ilmu pengetahuan 

dan teknologi 

2. Membentuk insan yang beriman dan bertaqwa 
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b) Misi  

1. Melaksanakan program pendidikan yang berorientasi pada 

kopetensi siswa 

2. Melaksanakan program pendidikan yang termuat dalam 

kerangka dasar dan kurikulum beban belajar dan kalender 

pendidikan 

3. Melaksanakan program kegiatan keagamaan dalam pendidikan 

yang berorentasi pada iman dan takwa terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa 

4. Melaksanakan pembelajaran secara interaktif , inivatif, 

menyenangkan,dan memotivasi siswa untuk berperan aktif 

5. Mengembangkan bakat minat siswa diberbagai bidang 

 

2. Sekolah SMPN 1 Jenggawah 

a. Identitas Sekolah SMPN 1 Jenggawah 

Nama Sekolah  : SMPN 1 JENGGAWAH 

NPSN   : 20523866 

Akreditasi    : A 

Tingkat Pendidikan : SMP 

Status   : Negeri 

Alamat Sekolah  : Jl. Tempurejo No. 63  

Kode Pos   : 68171 

Desa   : Wonojati 

Kecamatan  : Jenggawah 

Kabupaten   : Jember 

Provinsi   : Jawa Timur 

Tahun didirikan/ 

beroprasi   : 1984 

Tanggal SK Pendirian : 29 September 2015 

Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 

Tanggal SK Izin 

Operasional  : 26 November 2018 
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b. Struktur Organisasi Sekolah 

Tabel 4.2 

STRUKTUR SMPN 1 JENGGAWAH 

TAHUN PELAJARAN 2022/2023 

 

No. Nama / NIP. Pangkat / Gol Tugas Keterangan 

1 
Eny Rusmiati, S.Pd. 

NIP. 196805181993032009 

Pembina Tk. I, 

IV/b / Guru 

Madya 

Kepala Sekolah  

2 
Adi Santoso, S.Pd                                     
NIP.197807302008011007 

Penata Tk I, III/d 

/ Guru Muda 

Wakil Kepala 

Sekolah 1 

Sarpras dan 

Ketenagaan 

3 
Puguh Wijonarko, S.Pd.                                                      
NIP.196608191989011001 

Pembina Tk. I, 

IV/b / Guru 

Madya 

Wakil Kepala 

Sekolah 2 

Kurikulum 

dan Humas 

 

4 

Imam Fatoni, S.Pd.             

NIP.197906232009021002 

Penata Tk I, III/d 

/ Guru Muda 

Wakil Kepala 

Sekolah 3 

Bendahara 

BOS dan 

Teknisi 

5 
Dewi Umi Hanik, S. Pd 

NIP. 198101022011012005 

Penata, III/c /  

Guru Muda 
Kesiswaan 

 

6 
Yuswardi Leksmana, M.Pd 

NIP. 198503072022211002 
IX Pembina Osis 1 

 

7 Fathur Rosi, S.Pd. - Pembina Osis 2  

8 
Evi Kurnia Wati, S.Pd. 

NIP. 198304082022212003 
IX Koordinator BK 
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c. Data Guru SMPN 1 Jenggawah 

Tabel 4.3 

Data Guru SMPN 1 Jenggawah 

No. Nama Mengajar Tugas Tambahan 

1 2 3 4 

1 A.Ghafur, A.Ma.Pd, S.Pd. Bahasa lnggris  

2 Ade Nina Choreawat, S.Pd. llmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) 

 

3 Adi Santoso, S.Pd. llmu Pengetahuan 

Alam (IPA) 

Wakil Kepala 

Sekolah 

4 Amiyatun Nasiyah, S.Pd. Bahasa Indonesia  

5 Dewi Umi Hanik, S.Pd. Bahasa Indonesia, 

Suara Demokrasi 

 

6 Eny Rusmiati, S.Pd.  Kepala Sekolah 

7 Esti Handayani, S.Pd. Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) 

 

8 Fairi Umniyati n Nisak, S.Pd. PAI dan Budi Pekerti, 

Pendidikan Agama 

Kristen dan Budi 

Pekerti, Pendidikan 

Agama Katholik dan 

Budi Pekerti 

 

9 Guntur Bayu Wibisono, S.Pd.  Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan 

Kesehatan, 

Informatika 

Wakil Kepala 

Sekolah 

10 Drs. Hidayat Santoso, S.Pd. Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) 

 

11 Imam Fatoni, S.Pd. Bahasa Inggris, 

Bahasa Indonesia 

Pelaksana PBJ, 

Wakil Kepala 

Sekolah, Bendahara 

BOS/BOP 

12 Lisiya Ad mawati, S.Pd. Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) 

 

13 M uham mad Subhan, S.Pd. MTK (Umum), 

Pendidikan Agama 

Islam dan Budi 

Pekerti 
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1 2 3 4 

14 Nanik Sugiarti ni, S.Pd. Pendidikan Pancasila, 

Gaya Hidup 

Berkelanjutan, 

Project Penguatan 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Koordinator P5 

15 Puguh Wijonarko, S.Pd. Matematika (Umum), 

Project Penguatan 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Koordinator P5 

16 Raden Siti Nurhayati, A.Ma.Pd, 

S.Pd. 
Matematika (Umum)  

17 Rahmad Basuki, S.Pd. Matematika (Umum)  

18 Riyadi Kadir, S.Pd. Bahasa Inggris  

19 Ruminartun, A.Ma.Pd, S.Pd. Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) 

 

20 Sucipto, B.A., S.Pd.I, M.Pd Pendidikan Agama 

Islam dan Budi 

Pekerti, Pendidikan 

Agama Kristen dan 

Budi Pekerti 

 

21 Suprapti, Sp.Pd. Seni dan Budaya  

22 Tri Erni Rahayuni ngsih, S.Pd. Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) 

 

23 Winta Trisnani, S.E. Ilmu Penegtahuan 

Sosisal (IPS) 

 

24  Anis M urtianah, S.Pd. Matematika (Umum)  

25  Drs. Cahyo Hadi Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan 

Kesehatan 

 

26 Denok Dewi Rosa Pratiwi, 

S.Pd. 
Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA), Suara 

Demokrasi 

 

27 Eka Ciptanti, S.Pd. Bhineka Tunggal Ika, 

Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA), Project 

Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila 

Kepala 

Laboratorium, 

Koordinator P5 

28 Eka Farida Endriyani, S.Pd. Seni Budaya  

29 Erni Romadhani, S.Pd. Bahasa Indonesia 
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1 2 3 4 

30  Evi Kurnia Wati, S.Psi, S.Pd Bimbingan dan 

Konseling/Konselor 

(BP/BK) 

 

31 Heni Rinawati, S.Pd. Pendidikan Pancasila 

dan 

Kewarganegaraan, 

Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) 

 

32 Ika Riftiana Ratnasari, S.Pd. Matematika (Umum)  

33 Khotimah, S.Pd. Pendidikan Pancasila 

dan 

Kewarganegaraan, 

Pendidikan Pancasila 

 

34 Novy Lukitasari Bimbingan dan 

Konseling/Konselor 

(BP/BK) 

 

35 Rani Yudaswati, S.Pd. Bimbingan dan 

Konseling/Konselor 

(BP/BK) 

 

36 Siti Wasilah, S.Pd. Bahasa Indonesia  

37 Solikhin, S.H., S.Pd. PPKN  

38 Weny Megawati, S.Pd, M.Pd Bahasa Indonesia, 

Project Penguatan 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Kepala 

Perpustakaan, 

Koordinator P5 

39 Yuswardi Leksmana, S.Kom Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan 

Kesehatan 

 

40 Aditya Nanda Permadi Prakarya   

41 Ali Hamid, S.E.   

42 Andhika Bintang Rhama Roby 

Habibi, S.Pd. 
Prakarya, Informatika  

43 Fathur Rosi, S.Pd. Prakarya, Bahasa 

Inggris 

 

44 Febderika lka Kurnia, S.Pd. Muatan Lokal Bahasa 

Daerah 

 

45 Lulul Homimah, S.Pd. Muatan Lokal Bahasa 

Daerah 
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d. Peta Sekolah SMPN 1 Jenggawah 

Gambar 4.1 

Peta Sekolah SMPN 1 Jenggawah 

 

            

3. Sekolah SMPN 2 Ajung 

a. Identitas Sekolah SMPN 2 Ajung  

Nama Sekolah  : SMPN 2 AJUNG 

NPSN   : 20549893 

Akreditasi    : A 

Tingkat Pendidikan : SMP 

Status   : Negeri 

1 2 3 4 

46 Mahfudz, S.Pd. Pendidikan Agama 

Islam dan Budi 

Pekerti, Project 

Penguatan Profil 

Pelajar Pancasila 

Koordinator P5 

47 Mery Fatmala Heridiyanto, 

S.Pd. 
Bahasa Indonesia  

48 Risca Ferdiana, S.Pd. Bahasa Inggris  

49 Septian Tri Wicaksono, S.Pd. Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan 

Kesehatan, Prakarya 

 

50 Tejo Wahono Kusuma 

Wardana, S.Pd. 
Prakarya   
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Alamat Sekolah  : Jl. Nusa Indah No 100 

Kode Pos   : 68175 

Desa   : Mangaran 

Kecamatan  : Ajung 

Kabupaten   : Jember 

Provinsi   : Jawa Timur 

Tanggal SK Pendirian : 29 September 2015 

Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 

Tanggal SK Izin 

Operasional  : 26 November 2018 

 

b. Struktur Organisasi Sekolah 

Tabel 4.4 

STRUKTUR ORGANISASI  SMPN 2 AJUNG 

  

KOMITE SEKOLAH 

Hadi Mustamar 

KEPALA SEKOLAH 

Ahmad Shamanan, S.Pd., 

MkPd 
INSTANSI LAIN 

WAKA SEKOLAH 

Drs. Aris Susianto 

BENDAHARA 

Eka Setiowati, S.Pd. 

KORLAK TU 

Ahmad 

KRIKULUM 

Aifa, S.Si 

KESISWAAN 

Adi Fardiyansyah, 

S.Pd. 

SAPRAS 

Rizka Fitria 

Yuliana, S.Pd. 

HUMAS 

Anang Istifar, 

S.Pd., M.Pd 

PERPUSTAKAAN 
WALI 

KELAS/GURU 

BIMBINGAN 

KONSELING 
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Tabel 4.5 

Data Guru SMPN 2 Ajung 

No. Nama Mengajar Tugas Tambahan 

1 2 3 4 

1 Ahmad Samanan, S.Pd., 

M.KPd. 

 Kepala Sekolah 

2 Drs. Aris Susianto Ilmu Pengetahuan 

Sosia (IPS) 
Wakil Kepala 

Sekolah 

3 Afifa, S.Si  Waka Kurikulum 

4 Adi Fardiansyah, S.Pd.  Waka Kesiswaan 

5 Abdul Ro’in, S.Pd.  Waka Humas 

6 Rizka Fitria Yuliana, S.Pd  Waka Sarana dan 

Prasarana 

7 Anggi Aprilia Puspa Sari, 

S.Pd 

 Petugas 

Perpustakaan 

8 Ananda Febrina Damayanti, 

S.Pd. 

 Petugas 

Perpustakaan 

9 Aditya Edwin Sena 

Mahendra, S.Pd. 

 Petugas 

Laboratorium 

Komputer 

10 Dwi Inawati, S.Pd., M.Si.  Petugas 

Laboratorium IPA 

11 Nur Ika Widya Ningsih, 

S.Pd. 

 Bimbingan 

Konseling 

12 Heru Subekti, S.Pd.  Bimbingan 

Konseling 

13 Sri Rahayu, SE., S.Pd. Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS) 
Usaha Kesehatan 

Sekolah 

14 Eka Setiowati, S.Pd.  Bendahara Bos 

dan Operator 

Sekolah 

15 Ahmad  Staff Tata Usaha 

16 Firdauzi Aqil Pratama  Staff Tata Usaha 
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e. Peta Sekolah SMPN 2 Ajung 

Gambar 4.2 

Peta Sekolah SMPN 2 Ajung 

 

           

 

 

1 2 3 4 

17 
Mintarsih, S.Pd 

Ilmu Penegtahuan 

Sosial (IPS) 
Pengelola 

Kooperasi Siswa 

18 Anang Istifar, S.Pd., M.Pd. Pendidikan 

Kewarganegaraan   

19 Friska Atikasari, S.Pd. Matematika   

20 Abdurrahman Wahid, S.Pd. Penjaskes  

21 Retno Miftakhul  

 Rohmah, S.Pd. 

Penjasorkes dan 

Bahasa Indonesia 

 

22 Ahmad Maswar, S.Pd.I Pendidikan Agama 

Islam 

 

23 Wuri Handayani, S.Pd. Seni Budaya  

24 Nailatus Saadah, S.Pd. Guru BTA  

25 Nama : Ahmad Kamil 

Fadoli, S.Pd. 

Guru BTA  
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4. Sekolah MPN 2 Mumbulsari 

a. Identitas Sekolah SMPN 2 Mumbulsari  

Nama Sekolah  : SMPN 2 MUMBULSARI 

NPSN   : 20558459 

Akreditasi    : A 

Tingkat Pendidikan : SMP 

Status   : Negeri 

Alamat Sekolah  : Jl. MAYJEN WITARMIN NO.15 

Kode Pos   : 68174 

Kelurahan    : Lengkong 

Kecamatan  : Mumbulsari 

Kabupaten   : Jember 

Provinsi   : Jawa Timur 

Tanggal SK Pendirian : 26 November 2008 

Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 

Tanggal SK Izin 

Operasional  : 26 November 2018 

 

b. Struktur Organisasi Sekolah 

Tabel 4.6 

STRUKTUR ORGANISASI SMPN 2 MUMBULSARI 

KEPALA SEKOLAH 

Drs. Dudik Prasanti, M.Pd 

KOMITE SEKOLAH 

Wahyudi Kurniawan 

Jimmy Bima Sakti 

Saptono Yusuf 

WK. SEKOLAH 

Imam Syafi'i, S. Pd 

KURIKULUM 

Hanip Estikharoh, S.Pd 

BENDAHARA 

Rini Puji Astutik, S. Pd 

 KESISWAAN 

Ismi Mutiatul 

Khoiroh, M. Pd 

SAPRAS 

Moch. Arif Nusqi 

Nurullah, S. Pd. I 

HUMAS 

Ayu Sri Puji 

Astutik, S. Pd 

KEPALA TU 

Dimas Wandi 

Pratama Putra, A. 

Md. T 

OPS BOS 

Rosida, S. Pd 

WALI 

KELAS/GURU 

OPS DAPODIK 

Dimas Wandi Pratama 

Putra, A. Md. T 
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c. Data Guru SMPN 2 Mumbulsari 

Tabel 4.7 

Data Guru SMPN 2 Mumbulsari 

 

No. Nalmal Mengaljalr Tugals Talmbalhaln 

1 2 3 4 

1 Alyu Sri Puji Alstutik Seni daln Buda lya l, 

Ma ltemaltikal (Umum), 

Pra lka lrya l 

Guru Piket 

2 Endalng Sulistyoningsih, 

S.Pd.I 

 

 

Pendidikaln Jalsma lni, 

Ola lhralga l, da ln 

Keseha lta ln 

Guru Piket 

3 Dra l. Ernal Sri Ha lnda lya lni,  

 

Ilmu Pengeta lhua ln 

Sosia ll (IPS) 

Guru Piket 

4 Ha lna l Wa lhyuni, M.Si BK (Konselor) Kepa lla l Sekolalh 

5 Ha lnip Estikha lroh, S.Pd. Fisika l Guru Piket 

6 Ha lsa ln Tuda lni, S.Pd. 

 

Ma ltemaltikal Benda lha lra l 

BOS/BOP, Guru 

Piket 

7 Ima lm Sya lfi'i, S.Pd. Ba lha lsa l Indonesia l, 

Ba lha lsa l Inggris 

Wa lkil Kepa llal 

Sekolalh, Pembinal 

Pra lmukal Putra l, 

Guru Piket 

8 Minuk Rulialna lh, S.Pd. Ba lha lsa l Indonesia l, 

Ba lha lsa l Inggris 

Guru Piket, Kepa lla l 

Perpusta lkala ln 

9 Moch. Alrif Nusqi Nurulla lh, 

S.Pd.I 

Pendidikaln Alga lma l 

Isla lm da ln Budi 

Pekerti 

Pembinal 

Ekstralkurikuler, 

Guru Piket 

10 Mutik Urrohmalh, S.E Pra lka lrya l, Ilmu 

Pengeta lhua ln Sosia ll 

(IPS), Mua lta ln Loka ll 

Ba lha lsa l Da leralh 

Pelalksa lna l PBJ, 

Guru Piket 

11 Alisya ltul Ilmi Allifa lh Firda lus, 

M.Pd 

 Kepa lla l Tenalga l 

Aldministra lsi 

12 Rini Puji Alstutik, S.Pd. Ilmu Pengeta lhua ln 

Alla lm (IPAl) 

Kepa lla l 

La lbora ltorium, Guru 

Piket 



55 
 

 
 

1 2 3 4 

13 Rosida l, S.Pd, S.Pd, S.Pd, 

S.Pd 

Pendidikaln Pa lncalsila l 

da ln 

Kewa lrga lnega lra la ln 

Guru Piket 

14 Yuni Sugia lntin, S.E 

 

Seni daln Buda lya l, 

Ilmu Pengeta lhua ln 

Sosia ll (IPS) 

Pembinal Pra lmukal 

Putri, Guru Piket 

 

e. Petal Sekola lh SMPN 2 Mumbulsa lri 

Galmbalr 4.3 

Petal Sekola lh SMPN 2 Mumbulsa lri 

    

B. Penyaljialn Daltal daln Alnallisis 

Berda lsa lrka ln denga ln halsil penelitialn ya lng telalh dilalkukaln oleh peneliti, 

peneliti memperoleh daltal tentalng ba lga lima lnal Krea ltivitals Guru da lla lm 

Pembelaljalra ln IPS di MGMP Wila lya lh Jember Timur Talhun Pela ljalra ln 

2022/2023. Peneliti mengguna lka ln metode observa lsi, wa lwa lncalra l, da ln 

dokumentalsi da llalm penelitialn ini. Peneliti menya ljikaln da ltal pa lda l ba lb ini sesua li 

denga ln rumusa ln da ln tujualn penelitialn. 
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Peneliti memperoleh daltal penelitialn sebalga li berikut sesuali dengaln fokus 

penelitialn: 

1. Bentuk – Bentuk Krea ltivitals Guru da lla lm Pembelaljalra ln IPS di MGMP 

Wila lya lh Jember Timur Talhun Pelaljalra ln 2022/2023 

Bentuk krea ltivitals guru IPS da lla lm menga lja lr sa lnga lt diperlukaln 

untuk mengha lsilkaln proses pembelaljalra ln ya lng efektif da ln juga l efesien. 

Proses pembelalja lraln ya lng dila lkukaln oleh guru da ln siswa l menunjukkaln 

tingka lt keberhalsilaln pendidikaln. Telalh kita l ketalhui balhwa l krealtivitals guru 

IPS menga lcu pa lda l kemalmpua ln seoralng guru untuk menciptalka ln sesua ltu 

ya lng ba lru dallalm proses belaljalr menga lja lr, sertal mengolalh ide-ide balru 

ya lng disa llurka ln melallui metode altalu medial pembelaljalra ln dalla lm ralngka l 

memecalhkaln ma lsa llalh da llalm pembelaljalra ln IPS. 

Pera ln guru da llalm proses belaljalr menga ljalr alda llalh mendorong da ln 

memberikaln kesempaltaln belaljalr kepalda l siswa l alga lr siswa l da lpalt mencalpa li 

tujualnnya l. Guru ha lrus memalntalu sega lla l sesua ltu ya lng terjaldi di dallalm 

kelals guna l meningka ltka ln motiva lsi bela ljalr siswa l. Ora lng ya lng krea ltif 

memiliki kemalmpualn menga lsosia lsika ln sesua ltu ya lng ba lru denga ln ya lng 

lalma l, membentuk hubunga ln balru, menghidupkaln sua lsa lna l kelals sehingga l 

penya lmpa lialn malteri di kelals lebih mena lrik, daln memudalhka ln siswa l 

menerimal pelaljalra ln di kelals sesua li denga ln keingina lnnya l. Guru tida lk 

sekedalr menjelalska ln tetalpi lebih berkontribusi palda l pemalha lmaln siswa l 

denga ln menga ljukaln pertalnya la ln da ln memberikaln contoh dalri malsa l kini. 
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Ciri-ciri tersebut alka ln dimiliki daln dikembalngka ln oleh seseoralng ya lng 

semalkin krealtif.  

Seba lga limalna l wa lwa lncalral denga ln Kepa llal Sekolalh SMPN 1 

Jengga lwa lh ya litu Ibu Eny Rusmia lti, S.Pd menuturkaln balhwa l: 

Guru - guru disini punya l ga lya l ya lng berbedal-beda l, sejaluh ini guru 

krealtif itu intinya l ka ln va lrialsi, ja ldi tialp pertemualn ini pembelaljra ln 

mengguna lka ln metode alpa l, berikutnya l mengguna lka ln metode alpa l 

itu nalmalnya l krea ltif.53 

 

Peneliti dalpalt menyimpulkaln da lri uralia ln di alta ls balhwa l berbalga li 

bentuk krealtivita ls guru da lla lm menga ljalr sa lnga lt diperlukaln, ka lrenal va lria lsi 

ga lya l bela ljalr daln krealtivitals ya lng berbeda l cukup mempenga lruhi siswal 

da llalm proses pembelaljalra ln di kelals. Guru ha lrus berinisialtif malsuk ke 

da llalm kelals pa lda l setialp pertemualn ya lng berbeda l, daln ya lng terpenting 

a ldalla lh dallalm mengelolal kelals.. 

Metode alda llalh stra ltegi untuk mencalpali tujua ln. Pengguna la ln metode 

da llalm proses bela ljalr menga lja lr memiliki keunggula ln ya litu memuda lhkaln 

seora lng guru da lla lm menya lmpa likaln malteri pelaljalra ln. Metode sebalga li 

sa llalh sa ltu komponen penga ljalraln mempunya li peralna ln ya lng sa lma l 

pentingnya l denga ln komponen la linnya l da llalm kegia ltaln belaljalr menga lja lr. 

Tidalk sa ltupun dallalm kegialta ln belaljalr menga ljalr tidalk mengguna lka ln 

metode penga ljalra ln. 

Berikut ha lsil wa lwa lncalra l denga ln Guru IPS SMPN 1 Jengga lwa lh Ibu 

Esti Halndalyalni, S.Pd.: 
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Da llalm malta l pelaljalra ln IPS, pertalma l-ta lmal sa lya l membua lt RPP 

kemudialn mengguna lka ln metode ceralmalh, talnya l jalwa lb, diskusi, 

da ln presentalsi untuk menga ljalr. Setelalh belaljalr IPS, sa lya l 

menga lra lhkaln alpa l ya lng ha lrus dila lkuka ln daln balga lima lnal 

melalkukalnnya l. Untuk memperlua ls kha lsa lnalh kalmi, kalmi 

menyia lpka ln buku-buku ya lng a lda l, buku da lri internet, daln buku da lri 

perpustalka la ln.54 

 

Berda lsa lrka ln halsi wa lwa lnca lral dialta ls, ba lhwa lsa lnnya l Untuk 

mempermudalh, memperlalncalr, daln meningka ltka ln halsil proses belaljalr 

menga ljalr, guru terlebih dalhulu membualt RPP. Selalin itu metode ya lng 

diguna lka ln guru meliputi metode ceralmalh, ta lnya l ja lwa lb, diskusi, da ln 

presentalsi. 

Wa lwa lncalra l denga ln Guru IPS SMPN 2 Aljung ya litu Ba lpa lk Drs. 

Alris Susia lnto : 

Sebelum proses pembela lja lraln sa lya l meralncalng pembelalja lraln 

terlebih dalhulu kemudialn sa la lt pembelalja lraln sa lya l mengguna lka ln 

beberalpa l metode mbalk dia lntalra lnya l ya litu metode cera lmalh 

pa lstinya l. Ka lrena l pelaljalra ln IPS pa lsti tida lk luput dalri cerital, jaldi 

metode ceralmalh ini tidalk alka ln dihilalngka ln. Kemudia ln 

mengguna lka ln metode presentalsi, diskusi da ln juga l petal konsep.55 

 

Da lri halsil wa lwa lncalra l dia ltals, ba lhwa lsa lnnya l guru sela llu membualt 

ra lncalnga ln pembelalja lraln sebelum pembela ljalra ln dimulali. Guru lebih sering 

mengguna lka ln metode ceralma lh kalrenal menurutnya l a lkaln selallu diguna lkaln, 

khususnya l da lla lm pembelaljalra ln IPS. Na lmun selalin metode ceralmalh, guru 

mengguna lka ln metode presentalsi, diskusi, da ln petal konsep.  

Wa lwa lncalra l denga ln Guru IPS SMPN 2 Mumbulsa lri Ibu Yuni 

Sugia lntin, S.E.: 
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Sa lya l mengguna lka ln beberalpal metode alnta lral lalin ya litu presentalsi, 

ceralmalh, diskusi. Salya l juga l sering mengguna lka ln ceralmalh, alka ln 

tetalpi siswal ka ldalng mera lsa l bosa ln jikal terus-terusa ln mengguna lka ln 

metode ini. Jaldi alga lr siswa l tidalk bosa ln sa lya l memberi jedal sebentalr 

kemudialn memulali pembelaljalra ln denga ln bercerital ha ll ya lng 

menalrik ya lng tida lk melenceng denga ln pembelaljalra ln a ltalu a ldal 

sa lngkut pa lut denga ln ma lteri.56 

Jaldi da lpalt disimpulkaln ba lhwa l bentuk krealtivita ls guru da lla lm 

pembelalja lraln IPS di MGMP wila lya lh Jember Timur denga ln calral memalkali 

berva lria lsi metode pembelaljalra ln sa la lt di kelals. Metode ya lng sesua li denga ln 

siswa l a lka ln membualt pembelalja lraln di kelals lebih hidup denga ln 

memungkinkaln siswa l da ln guru untuk bertalnya l. Menurut temualn 

penelitialn, berikut jenis krealtivitals guru IPS da lla lm proses penga ljalra ln ya lng 

a ldal: 

1) Menyusun RPP 

RPP a lda llalh rencalnal kegia ltaln pembelaljalra ln taltalp mukal sa ltu kalli 

pertemualn a ltalu lebih dalla lm ralngka l memalndu proses pembelaljalra ln 

siswa l guna l mencalpa li sta lndalr kompetensi sehingga l pembelaljalra ln 

terjaldi secalral interalktif, inspiraltif, menyena lngka ln, krea ltif, memotiva lsi 

secalra l efisien, daln memberikaln rualng untuk mengembalngka ln ba lka lt 

da ln minalt siswa l. 

2) Mengguna lka ln berbalga li metode Pembelaljalra ln ya lng berva lria ltif 

Diba lwa lh ini merupalka ln ha lsil dalri berba lga li pengguna la ln metode 

pembelalja lraln ya lng dila lkukaln da llalm proses belalja lr berlalngsung. 
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a. Metode ceralmalh 

Sa llalh sa ltu metode ya lng diguna lka ln guru IPS untuk 

menya lmpa lika ln informalsi alda llalh metode ceralma lh. Guru 

menjelalska ln daln menceritalka ln semual tentalng ma lteri IPS. Metode 

ceralmalh memungkinkaln guru untuk menyesua lika ln calral 

penya lmpa lialn malteri.  

Sebelum memulali kegia ltaln pembelalja lraln, guru mengecek 

kehaldira ln siswa l, kebersihaln da ln kera lpialn kelals, serta l memberikaln 

motiva lsi kepalda l siswa l. 

Da llalm ha ll ini, malteri disalmpalikaln kepa lda l siswa l oleh guru. 

Setelalh penya lmpa lialn ma lteri, guru melalkuka ln talnya l ja lwa lb denga ln 

siswa l, memberikaln kesempaltaln berpikir untuk menga lna llisis daln 

menjalwa lb talnpa l ra lsa l ta lkut, kemudialn guru menunjuk siswa l ya lng 

ha lrus menjalwa lb pertalnya la ln da lri guru, jikal siswa l tida lk ma lmpu 

menjalwa lb, guru melontalrka ln pertalnya la ln kepalda l siswa l la lin salmpa li 

a ldal siswa l ya lng da lpa lt menjalwa lb denga ln benalr. Setelalh itu, siswa l 

ya lng menja lwa lb soa ll denga ln bena lr a lkaln diberikaln ha ldialh berupa l 

poin talmbalha ln. Guru meralngsa lng inga lta ln siswa l denga ln berjallaln 

mengelilingi balngku siswa l. Guru melalkuka ln ini untuk mengetalhui 

seberalpa l balik siswa l memalha lmi malteri ya lng tela lh disalmpalikaln 

guru. 

Berda lsa lrka ln ha lsil wa lwa lncalra l denga ln Ba lpa lk Drs. Alris 

Susia lnto menya lta lka ln balhwa l: 
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Metode ceralmalh da llalm pembelaljalra ln itu pa lsti digunalka ln 

mbalk ka lrenal metode ini mudalh untuk dilalkuka ln. Sederhalnal 

da llalm a lrtialn proses da llalm metode ceralma lh ha lnya l 

menga lnda llkaln sua lral guru sehingga l memerlukaln persialpa ln 

ya lng tida lk terlallu rumit. Alka ln tetalpi siswa l mudalh bosa ln 

denga ln metode ini jaldi salya l selingi denga ln bermalin kuis. 

Alga lr siswa l tertalri daln bersemalnga lt, sa lya l juga l memberikaln 

nilali talmba lhaln kepa ldal siswa l ya lng da lpalt menjalwa lb 

pertalnya la ln. Alga lr siswa l tidalk bosa ln sa lalt sa lya l menjelalska ln 

da ln sa lya l juga l bisa l mengeta lhui sejaluh malna l pemalha lmaln 

siswa l itu.57 

 

Pa lda l kegialtaln penutup, guru daln siswa l memberikaln umpaln 

ba llik, meringka ls a lta lu menyimpulka ln pela ljalra ln, mengeva llua lsi da ln 

merefleksi kegialta ln ya lng dila lkuka ln secalra l konsisten, daln 

memberikaln tuga ls individu da ln kelompok.58 

b. Think Palir Shalre 

Seperti bialsa l, guru mengecek kehaldiraln siswa l, kebersihaln 

kelals, da ln keralpihaln pa ldal sa la lt kegialtaln pendalhulualn, kemudialn 

memotiva lsi siswa l a lga lr sia lp mengikuti pembelaljalra ln. 

Kegia lta ln inti dimulali dengaln guru melalnjutkaln malteri dalri 

pertemualn kemalrin ya litu tentalng Perubalha ln Sosiall. Guru 

kemudialn membentuk kelompok. Setialp kelompok terdiri dalri 

empalt siswa l, daln guru memulali denga ln menga ljukaln pertalnya la ln 

a ltalu mengaljuka ln malsa llalh. Guru kemudialn menginstruksika ln 

merekal untuk berdiskusi denga ln kelompoknya l daln 

mempresentalsika ln halsil temualnnya l di depaln temaln seba lya lnya l, 

secalra l berga lntia ln denga ln kelompok la lin. Setelalh selesa li, guru 
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menjelalska ln altalu mengga lris ba lwa lhi tmalsa llalha ln tersebut. Diselal-

selal presentalsi guru berkeliling memberika ln motiva lsi berupal nilali 

ya lng ma lnal a lpa lbilal selesali mengerjalka ln tuga ls terlebih dalhulu daln 

denga ln ja lwa lbaln ya lng pa lling bena lr.    

Pa lda l kegialta ln penutup guru da ln siswa l memberikaln umpaln 

ba llik, membualt ralngkuma ln a ltalu kesimpulaln pelalja lraln, 

mengeva llua lsi daln merefleksi kegialtaln ya lng telalh dilalkuka ln secalral 

konsisten daln memberikaln tuga ls individu a ltalu kelompok.59 

c. Diskusi Kelompok 

Denga ln mengguna lka ln metode diskusi kelompok , 

dihalra lpka ln pa lral peserta l da lpalt berba lgi informalsi , sehingga l merekal 

da lpalt memperoleh pemalha lmaln ya lng lebih balik tentalng sua ltu 

situalsi , a ltalu bekerjal sa lmal untuk memecalhka ln sua ltu malsa llalh. 

Berda lsa lrka ln halsil wa lwa lncalra l denga ln Ibu Yuni Sugia lntin, 

S.E. menya lta lka ln ba lhwal: 

Selalma l berdiskusi, siswa l da lpa lt sa lling bertukalr informalsi 

da ln mengemukalkaln penda lpaltnya l denga ln temaln sebalya lnya l, 

da ln jikal a ldal malteri ya lng kura lng dimengerti, kital dalpalt 

bekerjal sa lmal untuk menyelesa likalnnya l.60 

 

Kegia lta ln belaljalr menga lja lr da llalm kelals ya lng dila lkuka ln oleh 

Ibu Yuni S.Pd denga ln mengguna lka ln metode diskusi kelompok 

a ldalla lh sebalga li berikut: 
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Seperti bialsa l, guru menya lpa l siswa l terlebih dalhulu. 

Sebelum memulali kegia ltaln belaljalr menga ljalr, guru memba lgi siswa l 

menjaldi beberalpa l kelompok. Setialp kelompok terdiri dalri empalt 

sa lmpali ena lm oralng. Siswa l berpa lrtisipa lsi da llalm diskusi kelompok 

ya lng dibentuk. Siswa l mendiskusika ln temal ma lteri ya lng 

disa lmpalikaln oleh guru. Siswa l ha lrus menjelalska ln da ln 

mengungka lpka ln pemikiraln merekal tentalng ma lteri pelaljalra ln. 

Misa llnya l, ketikal siswa l mendiskusika ln Perubalha ln Sosia ll. 

Kemudia ln, siswa l ha lrus ma lmpu menjelalska ln alpa l ya lng terjaldi da ln 

menalngga lpinya l denga ln tepa lt. Semual ha lsil diskusi daln talngga lpa ln 

didokumentalsika ln. 

Di a lkhir kegialta ln belaljalr menga ljalr, guru memberikaln 

kesimpulaln daln ma lteri talmbalha ln ya lng tida lk disalmpa likaln pa ldal sa la lt 

presentalsi malsing-ma lsing kelompok. Guru memberikaln pekerjala ln 

rumalh kepa ldal siswa l, da ln kemudialn guru memberi salla lm penutup. 

d. Presentalsi  

Presentalsi dilalkuka ln oleh siswa l ketikal siswa l tela lh 

melalkukaln diskusi kelompok. Presentalsi dilalkukaln oleh tialp 

kelompok tidalk ha lnya l sekeda lr presentalsi a lkaln tetalpi juga l a ldal 

talnya l ja lwa lb a lntalra l pemalteri dengaln a ludien. Kegia lta ln belaljalr 

menga ljalr da llalm kelals ya lng dila lksa lna lkaln oleh Ibu Yuni Sugia lntin, 

S.E. denga ln mengguna lka ln metode presentalsi alda llalh sebalga li 

berikut: 
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Guru menya lpa l da ln memalnta lu siswa l selalma l kegia ltaln 

pendalhulua ln. Setelalh itu, siswa l mela lkukaln diskusi denga ln 

kelompok ya lng tela lh dibentuk. Siswal mendiskusikaln temal malteri 

ya lng disa lmpa likaln oleh gruu. Siswa l ha lrus malmpu menjelalska ln da ln 

mengungka lpka ln pemikiraln merekal tentalng ma lteri pelaljalra ln. 

Misa llnya l, ketikal siswa l mendiskusikaln Perubalha ln Sosia ll. Semual 

ha lsil diskusi daln talngga lpa ln dicaltalt, daln ha lsilnya l dipresentalsika ln di 

depaln kelals secalra l bergalntialn untuk setialp kelompok. Di selal-sela l 

presentalsi, juga l a ldal sesi ta lnya l ja lwa lb denga ln temaln-tema ln lalinnya l. 

Pa lda l kegialta ln penutup, guru memberika ln kesimpulaln, 

menalmbalhka ln malteri ya lng belum disa lmpa likaln, da ln mengua ltkaln 

jalwa lba ln siswa l ya lng sa lla lh. Teralkhir, guru memberikaln salla lm 

penutup. 

Ibu Yuni menya lta lka ln balhwa l: 

Medial pembelaljalra ln sekalra lng sederha lna l, Salya l bia lsa lnya l 

menyuruh a lna lk-a lna lk untuk mencalri di internet. Medial 

pembelalja lraln sa lnga lt membalntu, setidalknya l untuk malta l 

pelaljalra ln IPS, ya litu da llalm ha ll menginspira lsi alna lk.61 

 

e. Mind Malp (Petal Konsep) 

Mind Malp (Petal Konsep) a lda llalh a llalt ya lng berguna l untuk 

mengembalngka ln ga lga lsa ln melallui seralngka lialn petal. Petal konsep 

diguna lka ln untuk membualt, meralncalng, merekalm, da ln 
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mengkla lrifikalsi topik utalma l sehingga l siswa l da lpa lt memalha lmi 

malteri. 

Disini guru membua lt petal konsep da llalm bentuk ga lmbalr 

ya lng telalh di sesua likaln denga ln ma lteri da ln di salmpa likaln kepaldal 

siswa l. Seperti hallnya l ya lng dika ltalka ln guru IPS ya litu: 

Krea ltivita ls ya lng mendorong ya litu krea ltivita ls ya lng sesua li 

denga ln malteri. Jaldi kallalu misalnya l malteri tntalng perubalha ln 

sosia ll ya l sa lya l membualt petal konsep tentalng ma lteri ya lng 

berkalitaln. Disini sya l mengguna lka ln petal konsep berbentuk 

ga lmba lr alga lr siswa l lebih mudalh mema lhalmi daln lebih 

menalngka lp peristiwal a lpa l ya lng terja ldi.62  

 

Jelals da lri ura lia ln di alta ls ba lhwa l krea ltivita ls guru sa lnga lt 

penting. Ketika l krealtivita ls seora lng guru tumbuh, kuallitalsnya l juga l 

meningka lt, begitu pulal seballiknya l. 

f. Musya lwa lra lh Guru Ma ltal Pela ljalra ln IPS  

Krea ltivita ls guru a lda llalh kemalmpualn dallalm menciptalka ln 

sesua ltu hall ya lng ba lru da lla lm proses belaljalr menga ljalr sertal 

mengola lh ide - ide balru ya lng ditua lngka ln da llalm metode altalu medial 

pembelalja lraln supa lya l da lpa lt memecalhka ln permalsa llalha ln ya lng 

terdalpa lt dalla lm pembelaljalra ln IPS. Di berbalga li SMPN terutalmal 

Wila lya lh Jember Timur daln sa llalh sa ltunya l ya litu SMPN 1 

Jengga lwa lh, SMPN 2 Aljung da ln SMPN 2 Mumbulsa lri memiliki 

forum ya litu MGMP.  Forum ini da lpa lt dijaldikaln seba lga li wa lda lh 

ba lgi pa lral pendidik malupun tenalga l kependidikaln dallalm 

                                                             
62

 Hasil wawancara dengan guru IPS SMPN 2 Ajung Bapak Drs. Aris Susianto tanggal 17 

November 2022 pukul 09.00 di ruang kelas 



66 
 

 
 

mengembalngka ln diri da ln membalngun komunitals ya lng produktif 

da ln progresif mengikuti perkembalnga ln za lmaln. 

Seperti ya lng dika ltalka ln oleh Balpa lk Drs. Alris Susia lnto 

selalku guru IPS da ln Ketua l MGMP wila lya lh Jember Timur:  

Jaldi denga ln a ldalnya l forum MGMP ini guru meningka ltkaln 

kompetensi daln keteralmpilaln dallalm perencalnala ln, 

pelalksa lna laln, daln penilalia ln halsil belaljalr selalmal kegia ltaln 

belaljalr menga ljalr. Sertal dalpa lt memberi talmbalha ln 

pengeta lhualn a ltalu walwa lsa ln tenta lng peruba lhaln 

pembelalja lraln ya lng ba lru kepa ldal guru IPS. Sela lin itu juga l 

da lpalt meningka ltkaln pengua lsa la ln teknologi informa lsi da ln 

komunikalsi da llalm menunjalng pembelalja lra ln IPS.63 

 

2. Respon Siswa l Terhaldalp Krea ltivita ls Guru dalla lm Pembelaljalraln IPS di 

MGMP Wila lya lh Jember Timur Talhun Pela ljalra ln 2022/2023 

Hubunga ln guru da ln murid jika l sering diguna lka ln da ln konsisten, 

malka l alka ln menimbulkaln realksi. Na lmun, jikal jalra lng diguna lka ln, malka l 

a lkaln sedikit berpenga lruh palda l proses pembelaljalra ln. Penuga lsa ln, soa ll 

laltihaln, komunikalsi, da ln peneralpa ln teknik pembelalja lraln semua lnya l da lpa lt 

mendorong ta lngga lpa ln. Mela llui berbalga li model pembelalja lraln, ha ll ini dalpa lt 

kital a lmalti sebalga li berikut: 

a. Metode Ceralmalh 

Denga ln mengguna lka ln metode ini siswa l dihalra lpka ln meralsa l 

nya lma ln da ln memalha lmi informalsi ya lng diberikaln oleh guru denga ln 

mengguna lka ln stra ltegi ini. a lga lr siswa l da lpalt menceritalkaln kemba lli 
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informalsi ya lng tela lh disa lmpalikaln oleh guru. Seba lga lima lna l halsil 

wa lwa lncalra l peneliti denga ln Fitri meya lta lkaln ba lhwa l : 

Sa lya l sena lng a lja l ka lk denga ln metode  ya lng diguna lka ln guru sa la lt 

menga ljalr. Wa lktu guru mema lkali metode ceralma lh juga l sa lya l 

sena lng ka lrena l alda l talnya l ja lwa lb. Jaldi alda l selinga lnnya l ga lk cuma l 

cerital a ljal talpi cerital tersebut di hubungka ln denga ln kondisi 

indonesial di malsa l seka lralng.64 

 

Berbeda l denga ln pernya lta laln Fa lnda l ya lng menya lta lkaln ba lhwa l: 

Sa lya l kura lng suka l denga ln meode ceralma lh kalk, soa llnya l sa lya l 

ka llalu cumal mendengalrka ln gurunya l itu bikin nga lntuk. Alpa lla lgi 

pelaljalra ln IPS itu alda l wa lktu jalm sialng ha lri, calpek jugal pa lna ls 

ka lk. Jaldi kalda lng sa lya l ga lk perha ltikaln guru sa la lt pelalja lraln.65 

 

Menurut halsil wa lwa lncalra l denga ln siswa l kelals IX, pengguna la ln 

metode ceralmalh di kelals sa lnga lt penting ka lrenal diguna lka ln untuk 

menjelalska ln malteri dallalm pembelaljalra ln. Pembelaljalra ln juga l kuralng 

efektif talnpa l metode ceralmalh, da ln ya lng terpenting alda llalh memberikaln 

bentuk krealtivitals guru IPS untuk mena lrik minalt siswa l da lla lm proses 

belaljalr menga ljalr, sehingga l siswa l tida lk meralsa l bosa ln dallalm 

mengguna lka ln metode ceralmalh, kalrena l selallu diselingi denga ln berital 

terkini alta lu mengalitkaln denga ln ilmu-ilmu sosia ll lalinnya l. 

Berda lsa lrka ln ha lsil temualn penelitialn da ln wa lwa lncalra l, ba lnya lk 

siswa l ya lng a lktif sa lalt mengguna lka ln metode ceralmalh. Contoh pa ldal 

sistem talnya l ja lwa lb, ba lnya lk siswa l ya lng mendenga lrkaln da ln mencaltalt 

sa la lt guru menjelalska ln. Meskipun terka ldalng da lri beberalpa l dalta l 
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observa lsi ma lsih a lda l siswa l ya lng kura lng memperhaltikaln guru pa lda l sa la lt 

menjelalska ln di depaln kelals. 

b. Think Palir Shalre 

Think Palir Shalre ini alda llalh sa llalh sa ltu model pembelaljalra ln 

ya lng memberikaln sua ltu malsa llalh da llalm kelompok. Palda l permalsa llalha ln 

ini, guru memberikaln da lftalr pertalnya la ln ya lng a lkaln diberikaln kepalda l 

siswa l berdalsa lrka ln malteri ya lng diberikaln. Sebalga lima lna l halsil 

wa lwa lncalra l denga ln Fa lny Ma lria l ya lng menya lta lka ln balhwa l:  

Bu Esti cukup krealtif oralngnya l, bu Esti bialsa lnya l suka l 

menjelalska ln malteri kemudialn dihubungka ln dengaln lingkunga ln 

sekitalr bialsa lnya l juga l berdiskusi da ln dipresentalsikaln. Sa lya l 

meralsa l sena lng ka lk, ka lrena l sa la lt mengguna lka ln model 

pembelalja lraln ya lng berbeda l – bedal kalda lng sa lya l ja ldi lebih 

pa lhalm.66 

 

Sa lmal ha llnya l denga ln Bintalng ya lng menya ltalka ln ba lhwla l: 

 

Bu Esti bia lsa lnya l berdiskusi da ln menjelalska ln. Sa lya l meralsa l 

lebih palha lm jikal model ya lng diguna lka ln ga lonta l-ga lnti kalk, talpi 

bu Esti kebalnya lka ln alda l diskusinya l sa la lt malsuk ke dallalm 

kelals.67 

 

Da lri ha lsil wa lwa lncalra l denga ln siswi kela ls IX da lpa lt peneliti 

simpulkaln ba lhwa l Denga ln mengguna lka ln berbalga li model pembelaljalra ln 

ya lng diberikaln oleh guru, siswa l dalpa lt memperoleh sualtu tingka lt 

pemalha lmaln. Ba lnya lk siswa l ya lng sena lng da ln alktif dallalm proses belaljalr 

menga ljalr ketikal metode ini diguna lka ln, da ln malteri ya lng disa lmpa likaln 

guru di kela ls da lpalt diterimal daln dipa lhalmi oleh siswa l. 
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d. Diskusi Kelompok 

Diskusi kelompok alda llalh kegia ltaln ya lng melibaltka ln lebih dalri 

sa ltu ora lng. Kegia lta ln diskusi kelompok ini da lpalt diguna lka ln untuk 

membalntu individu da llalm menyelesalika ln malsa llalh denga ln kegia ltaln 

belaljalrnya l. Seba lga lima lna l halsil wa lwa lncalra l denga ln Almel ya lng 

menya lta lka ln balhwa l: 

Ibu Yuni bia lsa lnya l mengguna lka ln metode diskusi ka lk, jaldi kital 

itu meralsa l lebih senalng da ln termotiva lsi da llalm belaljalr, ka lrenal 

kital bisa l sa lling bertuka lr informalsi da ln berpendalpa lt dalri kital 

malsing - ma lsing.68 

 

Ketika l model pembelaljalra ln diskusi kelompok diguna lka ln, siswa l 

menjaldi lebih alktif termotiva lsi untuk belaljalr da ln lebih malmpu 

memalhalmi malteri ya lng disa lmpa likaln oleh guru selalmal proses 

pembelalja lraln berlalngsung. 

e. Presentalsi  

Sa llalh sa ltu metode ya lng dipilih daln diguna lkaln oleh guru untuk 

memotiva lsi siswa l alda llalh presentalsi. Siswa l halrus da lpalt menjelalska ln 

malteri kepalda l temaln seba lya lnya l, termalsuk ma lteri dalri buku, internet, 

da ln pendalpa lt merekal sendiri, palda l sa la lt presentalsi. Seba lga limalna l ha lsil 

wa lwa lncalra l denga ln Ma lnda l ya lng menya lta lka ln balhwa l:  

Sa la lt menga ljalr Bu Yuni bia lsa lnya l memalka li metode Presentalsi. 

Jaldi setelalh kital membentuk kelompok na lntinya l di diskusika ln 

dulu terus dipresentalsikaln di depaln kelals. Ya lng na lntinya l kital 

bisa l menjelalska ln da ln mengemukalka ln penda lpalt kital, kemudialn 
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di bukal sesi talnya l jalwa lb. Sa lya l sena lng bu kalrena l membualt kital 

lebih alktif lalgi.69 

 

Jaldi da lpalt disimpulkaln ba lhwa l respon siswa l sela lmal proses 

pembelalja lraln denga ln mengguna lka ln model pembelaljalra ln Presentaltion 

sa lnga lt sena lng, a lktif dalla lm pembelalja lra ln, daln malmpu memalhalmi 

malteri ya lng disa lmpa likaln guru sela lma l proses pembelaljalraln.70 

f. Mind Ma lp (Petal Konsep) 

Mind malp merupalkaln metode pembela ljalra ln krealtif ya lng 

diguna lka ln untuk membalntu siswa l dalla lm menginga lt pengetalhua ln daln 

informalsi ya lng tela lh diperolehnya l. Guru da lpalt menya lmpa likaln ma lteri 

lebih cepalt. Sela lnjutnya l, siswa l lebih cenderung menerimal da ln 

memalhalmi konsep ya lng dia lja lrkaln. Seba lga limalna l halsil walwa lnca lral 

denga ln Lia lna l ya lg menya lta lka ln ba lhwa l: 

Sa lya l mera lsal sena lng ka lk, pa lda l sa lalt Pa lk Alris menjelalska ln 

malteri mengguna lka ln petal konsep itu salya l jaldi lebih alktif daln 

pa lhalm tentalng pemba lha lsa ln tersebut. Ka lrenal Pa lk Alris tida lk 

ha lnya l mengguna lka ln petal konsep bialsa l a lka ln tetalpi 

mengguna lka ln petal konsep berbentuk galmba lr daln itu juga l dalpa lt 

menghemalt wa lktu sa lalt pelalja lraln. Sela lin itu juga l menga litkaln 

malteri denga ln peristiwal ya lng a lda l di sekitalr kital. Jaldi bisa l 

menalmbalh da lya l inga lt sa lya l juga l.71 

 

Respon siswa l pa lda l sa la lt pembelaljalra ln denga ln mengguna lka ln 

model pembelaljalraln Mind Ma lp menjaldi lebih alktif, dalpa lt 

meningka ltkaln kemalmpua ln siswa l untuk menginga lt sesua ltu, sa lnga lt 

                                                             
69

 Hasil wawancara dengan Manda  siswa SMPN 2 Mumbulsari kelas IX Pukul 08.00 

WIB, di ruang kelas. 
70

 Hasil observasi SMPN 2 Mumbulsari pukul 10.30 di ruang kelas 
71

 Hasil wawancara dengan Liana siswi SMPN 2 Ajung kelas IX Tanggal 12 Januari 2023 

Pukul 09.00 WIB, di ruang kelas 



71 
 

 
 

menghemalt wa lktu, sertal malteri ya lng sulit lebih mudalh untuk 

dipalha lmi. 

3. Fa lktor Pendukung da ln Fa lktor Pengha lmbalt Krea ltivitals Guru da llalm 

Pembelaljalra ln IPS di MGMP Wila lya lh Jember Timur Talhun Pela ljalraln 

2022/2023 

Secalra l umum terdalpa lt beberalpa l falktor ya lng mempenga lruhi 

krealtivita ls guru di sekola lh ya lng da lpa lt berda lmpalk positif malupun nega ltif. 

Alkiba ltnya l, guru ha lrus sa lnga lt krea ltif daln da lpalt memalnfa laltkalnnya l ba lik di 

da llalm malupun di lua lr kelals. Memba lha ls tentalng fa lktor-fa lktor ya lng 

mendukung da ln mengha lmbalt dallalm Krea ltivitals Guru Da lla lm 

Pembelaljalra ln IPS Di MGMP Wila lya lh Jember Timur Talhun Pelaljalraln 

2022/2023 ma lka l dalpa lt dialnallisis:  

a. Fa lktor Pendukung Krea ltivita ls Guru da llalm Pembelalja lraln IPS di 

MGMP Wila lya lh Jember Timur Talhun Pela ljalra ln 2022/2023 

1) Kea lktifa ln guru da ln siswa l 

Berda lsa lrka ln ha lsil observa lsi da lpa lt guru da ln siswa l diketa lhui 

terlihalt a lktif dallalm kegia ltaln belalja lr menga ljalr. Ha ll ini dalpa lt 

membalntu daln memudalhka ln guru da lla lm memberikaln a lra lha ln, 

pembinalaln, da ln penga lwa lsa ln guna l mencalpa li halsil ya lng diinginka ln. 

Da llalm ha ll ini guru IPS menuturka ln balhwa l: 

Pendukung krea ltivita ls, khususnya l a lna lk-a lna lk, sa lnga lt 

gembira l ketikal diberikaln pertalnya la ln-pertalnya la ln mena lrik, 

ya lng da lpa lt menyeba lbka ln alna lk menerimal umpa ln ballik 
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denga ln a lktif bertalnya l tentalng ma lteri ya lng berkalitaln denga ln 

kondisi sosia ll.72 

 

Denga ln demikialn guru da ln siswa l sa lling mempersialpka ln 

da llalm kegia ltaln belaljalr menga lja lr, sa lling menya lda lri kebutuhaln alka ln 

pengeta lhualn da ln perolehaln pengeta lhua ln. 

2) Kesia lpa la ln da ln profesionallisme guru 

Berda lsa lrka ln temualn penelitialn tentalng kesia lpa ln daln 

profesionallisme guru, termalsuk setia lp ka lli alkaln menga lja lr, guru 

ha lrus mengua lsa li da ln memilih metode ya lng tepa lt dalla lm proses 

belaljalr menga lja lr. Sehingga l pendidikaln da lpalt dilalksa lna lkaln seca lral 

efektif daln efisien.  

Kesia lpa ln guru ditunjukkaln denga ln pengua lsa la ln malteri, 

metode, daln medial ya lng diguna lka ln, serta l talnggung jalwa lb 

terhalda lp sega lla l kondisi siswa l di da lla lm kelals. Mencermalti 

pemalha lmaln siswa l terhalda lp malteri IPS.73 

 

3) Kema lmpua ln Siswa l 

Berda lsa lrka ln halsil penelitialn kemalmpualn a lkaldemik siswal 

di SMPN 1 Jengga lwa lh, SMPN 2 Aljung da ln SMPN 2 Mumbulsalri 

suda lh cukup balik. Siswa l – siswi di tiga l sekolalh tersebut salnga lt 

talngga lp, ta lnpa l disuruh pun merekal belaljalr sendiri. Ma lteri ya lng 

belum  dipalha lmi merekal  mencalri literaltur malupun mencalri 

melallui internet.  
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b. Fa lktor Pengha lmba lt Krea ltivitals Guru Da llalm Pembelaljalra ln IPS Di 

MGMP Wila lya lh Jember Timur Talhun Pela ljalra ln 2022/2023 

1) Kondisi Kela ls 

Sa llalh sa ltu pengha lmbalt keberhalsila ln bela ljalr siswa l a lda lla lh 

lingkunga ln kela ls. Kondisi kelals ya lng tida lk nya lma ln menyeba lbka ln 

siswa l kehilalnga ln konsentra lsi da ln kura lng memperhaltikaln instruksi 

guru. Ka lrena l kondisi kela ls ya lng pa lna ls, siswa l tidalk da lpa lt menyera lp 

malteri denga ln balik, da ln terkalda lng mereka l ralma li sendiri. Ha lnya l 

terdalpa lt  saltu salmpa li dual penyejuk rua lnga ln sa ljal daln tidalk 

berfungsi denga ln ba lik. Sela lin itu halmba ltaln lalin ya litu mengena li 

fa lsilitals ya lng a lda l di dallalm kelals. Guru meralsa l kuralng ma lksimall 

da llalm kegia ltaln pembelaljalra ln ka lrenal tidalk a lda lnya l fa lsilita ls 

pendukung seperti proyektor. Sehingga l memalkaln ba lnya lk wa lktu 

pa ldal sa la lt guru menjelalska ln. Seperti penutura ln Ibu ba lhwa l: 

Talnta lnga ln uta lmal bukaln ha lnya l kital ha lrus bisal 

menyesua lika ln diri di kelals. Terka lda lng kita l ha lrus 

ba lga limalna l sa lalt menga ljalr di rualng kelals ya lng ra lma li. 

Wa lla lupun modulnya l sa lma l, nalmun calra l penya lmpa lialnnya l 

berbedal kalrena l kital menyesua lika lnnya l denga ln kondisi 

kelals.74 

 

2) Penyusuta ln Wa lktu 

Menurut penuturaln guru IPS Ibu menuturka ln balhwa l: 

Pengha lmba lt krealtivitals a lda llalh wa lktu mba lk. Ka lrena l kaln di 

sekolalh ini di tialp kela lsnya l tida lk a lda l proyektor, ja ldi kital 

lebih balnya lk mengelurka ln tenalga l da ln juga l wa lktu. Alka ln 

tetalpi jikal di tialp kelals alda l proyektor ma lkal pembelalja lraln 
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a lkaln lebih efektif lalgi da ln tidalk memalka ln balnya lk wa lktu. 

Alpa lla lgi ka ln ma lterinya l itu ba lnya lk, ja ldi tidalk cukup seha lri 

untuk menyelesa likaln malteri tersebut.75 

 

Da lri halsil wa lwa lncalra l denga l guru IPS, da lpa lt dilihalt balhwa l 

fa lktor pengha lmbalt krealtivita ls guru ya litu kondisi kelals da ln juga l 

penyusuta ln wa lktu. Penyusuta ln wa lktu sering terjaldi kalrena l malteri 

ya lng a lda l terallu ba lnya lk. Ha lrus a lda l allternaltif walktu alga lr 

pembelalja lraln berjallaln seba lga lima lnal mestiya l.  

C. Pembalhalsaln Temualn 

Berda lsa lrka ln pemalpa lraln da lta l da ln a lna llisis da lta l pa ldal fokus penelitialn 

tersebut, malkal peneliti alkaln memalpa lrka ln ha lsil temualn ya lng diperoleh 

dilalpa lnga ln tentalng Krea ltivitals Guru da llalm Pembelalja lraln IPS di MGMP 

Wila lya lh Jember Timur Talhun Pela ljalra ln 2022/2023. Ya lng a lka ln diura likaln 

dibalwa lh ini: 

1. Bentuk-Bentuk Krea ltivita ls Guru da lla lm Pembelaljalra ln IPS di MGMP 

Wila lya lh Jember Timur Talhun Pelaljalra ln 2022/2023 

a. Menyusun RPP 

Menurut Kha leruddin Rencalna l Pelalksa lna laln Pembelalja lraln (RPP) 

a ldalla lh rencalna l jalngka l pendek untuk memperkiralka ln alta lu 

memproyeksika ln a lpa l ya lng dila lkuka ln da llalm pembelaljalra ln. Alta lu, 

upa lya l untuk meralmallkaln tindalka ln ya lng a lkaln dia lmbil dalla lm kegialtaln 

pembelalja lraln. Siswa l, guru, tujua ln pembelalja lraln, ba lha ln ya lng 

diguna lka ln, sa lra lnal da ln pra lsa lralna l pembelalja lraln, sua lsa lna l a ltalu 
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lingkunga ln, da ln pengelola laln kelals merupa lkaln fa lktor-fa lktor ya lng 

mempengalruhi keberhalsilaln pembelalja lra ln. Na lmun, falktor gurula lh 

ya lng pa lling uta lma l da lri semua lnya l, sehingga l sa lla lh sa ltu tuga ls guru 

da llalm pembelaljalra ln alda llalh membualt RPP da llalm sa ltu dokumen balku.76 

Berda lsa lrka ln temualn penelitialn ya lng dilalkuka ln peneliti, guru 

menyia lpka ln RPP sebelum menga lja lr di kelals. Ha ll ini ditunjukka ln a lga lr 

proses kegia lta ln belalja lr menga ljalr di kela ls berja llaln denga ln la lnca lr da ln 

efisien. Ka lrenal guru memiliki ga lmbalra ln umum tentalng konsep 

pembelalja lraln ya lng a lka ln dialjalrka ln palda l sa lalt pembelaljalra ln di kelals 

denga ln membualt RPP.  

b. Mengguna lka ln berbalga li ma lcalm metode pembelaljalra ln ya lng berva lria ltif 

Untuk meningka ltkaln kuallitals pembela ljalra ln di kelals, guru 

mengguna lka ln berba lga li metode pembela lja lraln. Selalin itu alga lr sua lsa lna l 

belaljalr menjaldi lebih menalrik, menyena lngka ln, daln tidalk 

membosalnka ln. Metode pembelalja lraln ya lng diguna lka ln oleh guru IPS di 

SMPN 1 Jengga lwa lh, SMPN 2 Aljung da ln SMPN 2 Mumbulsa lri ya litu: 

1) Metode ceralmalh 

Menurut Sya lh M Metode ceralma lh (prealching method) 

a ldalla lh metode penga ljalraln di ma lnal informalsi da ln pengeta lhualn 

disa lmpalikaln secalra l lisaln kepa ldal sekelompok siswa l.77  

                                                             
76

 Sugi, S.Pd., M.Pd., Strategi Peningkatan Keterampilan Guru SMP Menyusun RPP 

Melalui In House Training, (Semarang: CV. Pilar Nusantara, 2019), 10-11 
77

 Ns. Roymond H. Simamora, Buku Ajar Pendidikan Dalam Keperawatan, (Jakarta: 

Penerbit Buku Kedokteran EGC, 2009) 55 



76 
 

 
 

Metode ceralmalh merupalka ln metode ya lng sa lmpa li sa la lt ini 

sering diguna lka ln oleh setialp guru a ltalu instruktur. Selalin 

pertimbalnga ln khusus, a lda l juga l fa lktor kebialsa la ln balik dalri guru 

malupun siswa l. Guru bia lsa lnya l mera lsa l tidalk pua ls ketikal tida lk 

memberikaln ceralmalh selalma l proses pengelolalaln pembelalja lraln.78   

Krea ltivita ls guru da lpa l dilihalt palda l wa lktu pembelaljalra ln 

seba lga li berikut:  

Alna lk-a lna lk ka lli ini sa lya l a lka ln menjelalska ln malteri tentalng 

perubalha ln sosia ll. Ka llialn perhaltikaln da ln caltalt a lpal ya lng 

menurut kallialn penting. Na lnti kital juga l a lka ln bermalin kuis, 

jaldi ba lpalk a lka ln memberikaln pertalnya la ln da ln na lnti sialpal 

ya lng bisa l menjalwa lb alka ln beri nilali talmba lhaln. Da ln sia lpal 

dialnta lral ka llialn ya lng bisa l menja lwa lb a lka ln mendalpaltka ln 

kertals berbentuk bintalng ya lg na lntinya l bisa l ditukalr dega ln 

ha ldialh.79 

 

Da lri halsil observa lsi dialtals da lpa lt disimpulkaln balhwa l 

pengguna la ln metode ceralmalh ya lng di selingi denga ln ta lnya l ja lwa lb 

a ltalu kuis dalpa lt membalngun semalnga lt siswa l sertal guru a lka ln 

mengetalhui sa lmpali malna l pengetalhua ln siswa l tersebut.   

2) Think Palir Shalre 

Berda lsa lrka ln halsil penelitaln ya lng dilalkuka ln oleh peneliti, 

lalngka lh perta lma l ya litu guru memberikaln pertalnya la ln ya lng dika litkaln 

denga ln pelaljalra ln. La lngka lh ya lng kedua l ya litu guru menga lra lhkaln 

siswa l untuk brpa lsa lnga ln da ln mendiskusika ln a lpal ya lng telalh 

dipikirkaln denga ln temaln sa ltu kelompoknya l. Da ln ya lng tera lkhir 
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lalngka lh ketiga l ya litu Setia lp pa lsa lnga ln a ltalu kelompok kemudialn 

membalgika ln ha lsil pemikiraln, ide, daln jalwa lba ln merekal denga ln 

pa lsa lnga ln a ltalu kelompok lalin, a ltalu denga ln seluruh kelals. 

Ha ll tersebut senalda l denga ln tipe pembela ljalra ln kooperaltif 

ya lng dikembalngka ln oleh Fra lnk Lyma ln, dkk dalri Universitals 

Ma lryla lnd seba lga li sa llalh sa ltu struktur kegia ltaln cooperaltive 

lealrning. Think palir shalre memberi walktu kepalda l siswa l untuk 

berpikir, menalngga lpi, da ln berkolalboralsi denga ln ora lng la lin.80  

Sa llalh sa ltu ciri utalmal ya lng a lda l pa lda l model pembelaljalra ln 

kooperaltif tipe think palir shalre a lda lla lh tiga l lalngka lh uta lma lnya l ya lng 

dilalksa lna lkaln dalla lm proses pembelaljalra ln. Ketiga l lalngka lh 

pembelalja lraln think palir shalre tersebut alda llalh Think (berpikir 

secalra l individuall), Palir (berpikir secalra l berkelompok), Shalre 

(berbalgi ja lwa lba ln denga ln kelompok lalin a lta lu seluruh kelals).81 

Krea ltivita ls guru da lpa lt dilihalt pa lda l sa lalt pembelalja lraln di 

kelals seba lga li berikut: 

Ibu memiliki ma lsa llalh ya lng ha lrus ka llialn selesalika ln, daln 

ka llialn mencalri solusinya l. Ibu memiliki sepuluh lembalr 

kertals denga ln perta lnya la ln di a ltalsnya l. Na lnti, secalral 

berkelompok, kallialn alka ln malju saltu per saltu untuk 

memecalhkaln ma lsa llalh da ln mempresentalsika lnnya l.82 
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3) Diskusi  

Menurut Purwa lnto, dkk. Diskusi da lpa lt didefinisikaln 

seba lga li pertukalra ln ide alntalra l dual oralng a ltalu lebih untuk mencalpa li 

kesepalka ltaln a lta lu keputusaln bersa lma l. Da llalm konteks ini, diskusi 

menga lcu palda l diskusi kelompok di kelals. Kegia lta ln ini bertujualn 

untuk mengalja lrkaln pesertal balga lima lna l mengekspresikaln diri 

denga ln tetalp kompalk da ln kebersalmala ln.83  

Ha ll ini serupa l denga ln da ltal penelitialn ya lng di da lpa ltkaln, 

diketalhui balhwa l da lla lm pelalksa lnala ln metode pembelalja lraln diskusi 

di kelals terutalma l pa ldal ma ltal pela ljalra ln IPS da lla lm pelalksa lna lalnya l 

ya lng perta lmal guru memalstika ln seluruh persia lpaln diskusi suda lh 

tersedial denga ln balik. Kemudialn guru memberi alralha ln kepaldal 

pesertal didik terkalit tujualn pembelaljalraln sertal a ltura ln ya lng terda lpa lt 

da llalm diskusi. Sela lnjutnya l guru menyuruh siswa l untuk 

melalksa lnalka ln diskusi sesua li denga ln altura ln ya lng tela lh ditetalpka ln. 

Sua lsa lna l sala lt pembelaljalra ln cukup menyena lngka ln, siswa l tida lk 

tega lng, da ln tida lk sa lling memojokkaln. Kemudialn siswa l diberi 

kesempaltaln oleh guru untuk mengelualrka ln pendalpa ltnya l. Da ln ya lng 

teralkhir ya litu guru mengenda llikaln pembicalra laln pa lda l topik alta lu 

persoa llaln ya lng seda lng diba lha ls. 
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4) Presentalsi  

Da lri halsil penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh peneliti, paldal sa la lt 

kegia ltaln presentalsi alka ln dimulali guru menya lmpa likaln kepalda l 

siswa l untuk menyia lpka l ma lteri ya lng a lka ln di presetalsika ln di depa ln 

kelals. Siswa l ha lrus bisa l menjelalska ln ma lteri kepaldal temaln altalu 

kelompok  ya lng la lin. 

Ha ll ini serupa l denga ln Menurut Triwidodo da ln Djoko 

Krista lnto, presenta lsi a ldalla lh jenis lalpora ln lisa ln kepalda l komunikaln 

tentalng sua ltu falkta l tertentu. Menurut Erwin Sutomo, presentalsi 

a ldalla lh kegialta ln alktif di malnal seora lng pembicalra l menya lmpa likaln 

da ln mengkomunikalsika ln ide daln informalsi kepa lda l sekelompok 

a lnggota l a ludiens.84  

5) Mind malp. 

Berda lsa lrka ln halsil temualn ya lng diperoleh peneliti, pa lda l sa lalt 

proses pembelaljalra ln guru mengguna lka ln metode mind malp 

berbentuk ga lmbalr. Metode ini diguna lka ln a lga lr pembelaljalra ln 

didalla lm keals lebih efektif. Peta l konsep tersebut berisi topik uta lmal 

ya lng a lka ln dibalha ls da ln juga l sub topik. Guru mengguna lka ln petal 

konsep berbentk ga lmbalr a lga lr siswa l lebih mudalh da ln pa lhalm 

denga ln ma lteri ya lng disa lmpa likaln oleh guru. denga ln mengguna lka ln 

petal konsep berbentuk ga lmbalr tersebut siswa l lebih mudalh 

menginga lt ma lteri. 
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Ha lsil temualn ini sesuali denga ln Na lsih da ln Kholida lh 

berpendalpa lt balhwa l petal pikiraln a ltalu peta l konsep a ldalla lh metode 

mencaltalt krealtif ya lng memba lntu kital menginga lt ba lnya lk informalsi. 

Setelalh selesali, caltaltaln tersebut membentuk polal ga lga lsa ln ya lng 

sa lling berhubunga ln, denga ln topik utalma l di tenga lh da ln subtopik 

sertal detalil sebalga li ca lbalngnya l.85 Pendalpa lt tersebut senalda l denga ln 

a lpal ya lng dikemukalka ln oleh DePorter, dkk. Mind malpping ya lng 

ba lik alda llalh ya lng mengguna lka ln wa lrna l-wa lrnal ceralh daln sejumlalh 

besa lr ga lmba lr da ln simbol untuk menciptalka ln ka lrya l seni. Mind 

malpping (Peta l Pikiraln) alda llalh ya lng membalntu kital menginga lt 

ba lnya lk informalsi.86 

2. Respon Siswa l Terhaldalp Krea ltivita ls Guru dalla lm Pembelaljalraln IPS di 

MGMP Wila lya lh Jember Timur Talhun Pela ljalra ln 2022/2023 

Bela ljalr dika ltalkaln berha lsil altalu tidalk berha lsil berdalsa lrkaln respon 

siswa l. Respon siswa l sa lnga lt penting da lla lm proses pembelalja lraln ka lrenal 

menunjukkaln alda lnya l interalksi alntalra l guru daln siswa l. Jikal siswa l dalpa lt 

merespon, beralrti proses pembelaljalraln kura lng lebih da lpa lt diterimal oleh 

merekal. 

Menurut Alzwa lr, Respon seseora lng bisa l ba lik alta lu buruk, positif 

a ltalu nega ltif. Jikal talngga lpa lnnya l positif, oralng tersebut cenderung 
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menyuka li a lta lu mendekalti objek tersebut, seda lngka ln ta lngga lpa ln nega ltif 

cenderung menjaluhka ln ora lng tersebut dalri objek tersebut.87 

Ha ll ini serupal denga ln halsil penelitialn tentalng respon siswa l 

terhalda lp krealtivitals guru ya litu Siswa l sena lng ka lrena l mengguna lka ln metode 

pembelalja lraln ya lng berbeda l dalpa lt membua lt lingkunga ln menjaldi lebih 

menalrik. Siswa l memperoleh pemalha lmaln juga l ka lrena l berba lga li metode 

pembelalja lraln da lpa lt membalntu siswa l menerimal malteri pelaljalra ln denga ln 

ba lik. 

3. Fa lktor Pendukung da ln Pengha lmba lt Krea ltivita la ls Guru da lla lm Pembelaljalra ln 

IPS di MGMP Wila lya lh Jember Timur Talhun Pelalja lraln 2022/2023 

Alda l fa lktor pendukung daln pengha lmba lt da llalm krealtivita ls seoralng 

guru. 

a. Fa lktor Pendukung 

1) Kea lktifa ln guru da ln siswa l 

Guru da ln siswa l sa lling mempersialpka ln diri dallalm kegia ltaln 

belaljalr menga ljalr, da ln sa lmal-sa lma l menya lda lri pentingnya l ilmu daln 

pengeta lhualn. Selalnjutnya l, siswa l menerimal umpaln ba llik denga ln 

a lktif mengaljuka ln pertalnya la ln tentalng ma lteri ya lng berka litaln denga ln 

proses pembelaljalraln. 

2) Kesia lpa ln da ln profesionallisme guru 

Setialp ka lli menga ljalr, guru sela llu menyia lpka ln RPP terlebih 

da lhulu, membualt halndout untuk siswal, mengua lsa li malteri, daln 
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memilih metode ya lng tepa lt dallalm proses belalja lr mengalja lr untuk 

memalstikaln pembelaljalra ln terjaldi secalral efektif. 

3) Kema lmpua ln Siswa l 

Berda lsa lrka ln ha lsil observa lsi di SMPN 1 Jengga lwa lh, SMPN 

2 Aljung da ln SMPN 2 Mumbulsalri kemalmpualn siswa l suda lh cukup 

ba lik. Merekal suda lh blaljalr malndiri sala lt guru tidalk malsuk ke dalla lm 

kelals. Mereka l mncalri literaltur ba lik dalri buku malupun da lri internet. 

b. Fa lktor Pengha lmba lt 

1) Kondisi Kela ls 

Kondisi kela ls ya lng tida lk nya lma ln membualt siswa l sulit 

untuk fokus pa lda l pela ljalra ln guru. Oleh ka lrenal itu, sa lra lna l da ln 

pra lsa lralna l ha lrus da lpalt memberikaln lingkunga ln ya lng nya lma ln ba lgi 

siswa l a lga lr pembelaljalra ln da lpalt berlalngsung seca lra l efektif daln 

efisien. 

2) Penyusuta ln Wa lktu 

Penyusuta ln wa lktu bialsa lnya l diseba lbka ln ka lrenal memiliki 

terlallu balnya lk ba lha ln malteri. Sealin itu juga l fa lsilitals ya lng kura lng 

memaldalhi menyeba lbka ln pembelalja lraln memalka ln balnya lk wa lktu.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Hasil penelitian berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan terkait 

kreativitas guru, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Bentuk – Bentuk 

Kreativitas Guru Dalam Pembelajaran IPS Di MGMP Wilayah Jember Timur 

Tahun Pelajaran 2022/2023 diantaranya yaitu: menyusun RPP, metode 

ceramah atau tanya jawab, Think Pair Share, diskusi, presentasi, Mind Map 

(Peta Konsep), dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran IPS. Respon Siswa l 

Terhalda lp Krea ltivita ls Guru ya litu Siswa l senalng ka lrenal mengguna lka ln metode 

pembelalja lraln ya lng berbedal da lpa lt membualt lingkunga ln menjaldi lebih 

menalrik. Siswa l memperoleh pemalhalma ln juga l ka lrenal berba lga li metode 

pembelalja lraln da lpalt membalntu siswa l menerimal malteri pelalja lraln denga ln ba lik. 

Fa lktor da lla lm krealtivita ls guru diba lgi menja ldi dual a lnta lral la lin fa lktor pendukung 

da ln falktor pengha lmbalt. Kea lktifaln guru da ln siswa l, kesia lpaln da ln 

profesionallisme guru, serta l kemalmpualn siswa l merupalka ln fa lktor pendukung 

krealtivita ls guru. Seda lngka ln ha lmba lta lnnya l meliputi kondisi kelals da ln kenda llal 

wa lktu. Kondisi kela ls ya lng tida lk nya lma ln membualt siswa l sulit untuk fokus 

pa ldal pelalja lraln guru. Oleh ka lrenal itu, sa lra lnal da ln pra lsa lra lnal ha lrus da lpa lt 

memberikaln lingkunga ln ya lng nya lma ln ba lgi siswa l a lga lr pembelalja lraln da lpa lt 

berlalngsung seca lral efektif daln efisien. Sedalngka ln Penyusuta ln wa lktu dilihalt 

da lri malteri ya lng terlallu ba lnya lk sehingga l memalkaln ba lnya lk wa lktu da ln ha lrus 

meminimallisir walktu. 
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B. Salraln  

Berda lsa lrka ln uralia ln kesimpulaln di alta ls, peneliti memberi beberalpal 

sa lra ln kepaldal piha lk-piha lk ya lng bersa lngkuta ln ya litu: 

1. Guru Ma lta l Pelaljalra ln IPS 

Diha lralpka ln da lpalt lebih meningkaltka ln krea ltivitals menga lja lr 

sehingga l na lntinya l da lpa lt meningkaltka ln kealktifaln siswa l sela lmal proses 

pembelalja lraln. 

2. Kepa lda l Siswa l 

Diha lralpka ln da lpa lt meningkaltka ln motiva lsi belaljalr da ln menjaldi 

siswa l ya lng lebih ba lik, fokus, serta l tekun da llalm belalja lr sehingga l kela ls 

menjaldi lebih alktif, belaljalr lebih nya lmaln, daln tercalpa linya l tujualn 

pembelalja lraln. 

3. Kepa lla l Sekolalh 

Diha lralpka ln dalpa lt memalksima llkaln ta lnggung ja lwa lb guru, 

khususnya l da lla lm melalksa lna lkaln kegia ltaln belaljalr menga ljalr, sertal 

memberikaln motiva lsi daln dukunga ln terhalda lp a lpal sa lja l ya lng da lpa lt 

mendorong sema lnga lt belaljalr siswa l. 
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Nama : Nadia Permata Sari    MATRIK PENELITIAN 

NIM : T20189066 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator  Metode Penelitian Fokus Penelitian 

Kreativitas 

Guru Dalam 

Pembelajaran 

IPS di MGMP 

Wilayah Jember 

Timur Tahun 

Pelajaran 

2022/2023 

Kreativitas 

Guru Dalam 

Pembelajaran 

IPS di MGMP  

1. Kreativitas 

Guru 

2. Pembelajaran 

IPS 

Bentuk Kreativitas Guru 

1. Fleksibel 

2. Optimis 

3. Respect 

4. Cekatan 

5. Humoris 

6. Inspiratif  

7. Lembut 

8. Disiplin 

9. Responsive 

10. Empatik  

 

Faktor Pendorong dan 

Penghambat Kreativitas 

Guru 

 Faktor Pendorong 
1. Kepekaan dalam 

melihat lingkungan 

2. Kebebasaan dalam 

melihat lingkungan 

/bertindak 

3. Komitmen kuat 

untuk maju dan 

berhasil 

4. Optimis dan berani 

1. Menggunakan 

Pendekatan Kualitatif 

dan Jenis Penelitian 

Deskriptif 

2. Teknik Pengumpulan 

Data 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

3. Analisis data 

a. Reduksi data 

b. Penyajian data 

c. Penarikan 

kesimpuan  

4. Pengecekan 

Keabsahan Data 

a. Triangulasi 

sumber  

b. Triangulasi teknik 

1. Ba lga limalna l Krea ltivita ls 

Guru Da lla lm 

Pembelaljalra ln IPS Di 

MGMP Wila lya lh 

Jember Timur Talhun 

Pelalja lraln 2022/2023? 



 

 
 

ambil risiko, 

termasuk risiko yang 

paling buruk 

5. Ketekunan untuk 

berlatih 

6. Hadapi masalah 

sebagai tantangan 

7. Lingkungan yang 

kondusif, tidak 

kaku, dan otoriter 

 Faktor Penghambat 
1. Malas berfikir, 

bertindak, berusaha, 

dan melakukan 

sesuatu 

2. Anggap remeh karya 

orang lain 

3. Mudah putus asa, 

cepat bosan, tidak 

tahan uji 

4. Cepat puas 

5. Tak berani tanggung 

risiko 

6. Tidak percaya diri 

7. Tidak disiplin 

8. Tidak tahan uji 

 



 
 

 
 

Lampiran 1: Pedoman Wawancara dan Observasi 

Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana kegiatan pembelajaran IPS di SMPN 1 Jenggawah, 2 Ajung dan 2 

Mumbulsari? 

2. Apa saja bentuk kreativitas bapak atau ibu dalam melaksanakan  

pembelajaran IPS di SMPN 1 Jenggawah, 2 Ajung dan 2 Mumbulsari?  

3. Apa saja pengembangan metode yang digunakan oleh guru IPS di SMPN 1 

Jenggawah, 2 Ajung dan 2 Mumbulsari? 

4. Upaya apa saja yang pernah sedang, dan yang akan bapak atau Ibu lakukan  

untuk meningkatkan kreativitas mengajar mata pelajaran IPS di SMPN 1 

Jenggawah, 2 Ajung dan 2 Mumbulsari? 

5. Bagaimana hasil dari kreativitas bapak atau ibu pada mata pelajaran IPS di 

SMPN 1 Jenggawah, 2 Ajung dan 2 Mumbulsari? 

6. Apa saja kendala yang dialami bapak atau ibu selama melaksanakan proses  

pengembangan kreativitas di SMPN 1 Jenggawah, 2 Ajung dan 2 

Mumbulsari? 

7. Bagaimana solusi menangani kendala tersebut selama melaksanakan  

pengembangan kreativitas di SMPN 1 Jenggawah, 2 Ajung dan 2 

Mumbulsari?  

8. Bagaimana upaya lain yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan  

kreativitasnya Selain mengadakan MGMP? 

9. kapan diadakannya setiap kegiatan MGMP dari sekolah maupun dari luar 

sekolah? 

10. Bagaimana pendapat anda tentang bentuk kreativitas guru yang telah  

dilaksanakan di SMPN 1 Jenggawah, 2 Ajung dan 2 Mumbulsari?  

11. Apakah ada perkembangan hasil belajar dari model pembelajaran yang  

diterapkan oleh guru? 

12. Apakah anda senang dalam mengikuti pelaksanaan kegiatan tersebut? 

13. Apakah dengan adanya kreativitas yang guru lakukan, anda sangat antusias  

ketika pembelajaran berlangsung? 



 
 

 
 

Pedoman Observasi 

1. Kegiatan guru pada saat proses belajar mengajar di kelas dengan 

menggunakan bentuk kreativitas.  

2. Aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran di kelas ketika 

menggunakan bentuk  kreativitas. 

  



 
 

 
 

Lampiran 2: Surat Permohonan Izin Melakukan Penelitian 

Surat Permohonan Izin Melakukan Penelitian SMPN 1 Jenggawah 

 

  



 
 

 
 

Surat Permohonan Izin Melakukan Penelitian SMPN 2 Ajung 

 

  



 
 

 
 

Surat Permohonan Izin Melakukan Penelitian SMPN 2 Mumbulsari 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 3: Surat Keterangan Selesai Melakukan Penelitian 

Surat Keterangan Selesai Melakukan Penelitian Kepada Ketua MGMP 

Wilayah Jember Timur  

 



 
 

 
 

Surat Keterangan Selesai Melakukan Penelitian SMPN 1 Jenggawah 

 

 



 
 

 
 

Surat Keterangan Selesai Melakukan Penelitian SMPN 2 Ajung 

 



 
 

 
 

Surat Keterangan Selesai Melakukan Penelitian SMPN 2 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 4: Jurnal Kegiatan Penelitian 

Jurnal Kegiatan Penelitian SMPN 1 Jenggawah 

 



 
 

 
 

Jurnal Kegiatan Penelitian SMPN 2 Ajung 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 5: Dokumentasi Pembelajaran 

Dokumentasi kegiatan guru membuka pelajaran SMPN 2 Mumbulsari 

 
 

Dokumentasi kegiatan guru  

menyampaikan materi pembelajaran SMPN 2 Mumbulsari  

 

 

Dokumentasi guru menjelaskan materi 

menggunakan kreativitas SMPN 2 Ajung 

 
 



 
 

 
 

Dokunentasi kegiatan guru membagi siswa  

menjadi beberapa kelompok secara berpasangan SMPN 1 Jenggawah 

 
 

Dokumentasi siswa presentasi di depan kelas SMPN 1 Jenggawah 

 
 

Dokumentasi wawancara 

 



 
 

 
 

Lampiran 6 : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

1. SMPN 1 Jenggawah 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Sekolah    : SMPN 1 Jenggawah 

Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester   : IX/ I 

Materi Pokok   : Perubahan Sosial Budaya dan Globalisasi 

Sub Materi   : Perubahan Sosial Budaya 

Alokasi Waktu   : 2 x 30 Menit (1x Pertemuan) 

A. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

• Mengetahui pengertian perubahan sosial budaya.  

• Menjelaskan bentuk-bentuk perubahan sosial budaya  

B. Media Pembelajaran, Alat/Bahan & Sumber Belajar  

 Media  : Lembar kerja (siswa), Internet , Lembar Penilaian 

 Alat/Bahan  : Smart Phone dan Buku Paket 

 Sumber Belajar : Buku Paket Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas IX 

C. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin. 

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta 

mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi 

sebelumnya.  

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) 

dengan mempelajari materi : Perubahan Sosial Budaya.  

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta 

metode belajar yang akan ditempuh. 

Kegiatan Inti ( 40 Menit ) 

Kegiatan 

Literasi 

Peserta didik diminta melihat, mengamati, membaca sembari 

dibimbing oleh pengajar yang berkaitan dengan materi 

Perubahan Sosial Budaya. 

Critical Peserta didik diberi kesempatan untuk mengidentifikasi 



 
 

 
 

 

D. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Penilaian Sikap berupa observasi/jurnal 

2. Penilaian Pengetahuan berupa tes tertulis uraian  

3. Penilaian Keterampilan berupa penilaian diskusi  

 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala SMPN 1 Jenggawah 

 

 

 

Eny Rusmiati, S.Pd 

   NIP. 196805181993032009 

Jember, 16 November 2022 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Esti Handayani, S.Pd. 

NIP. 196404141985122005 

 

  

Thinking  sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari 

pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 

hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap beraitan dengan 

Perubahan Sosial Budaya. 

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan 

ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Perubahan 

Sosial Budaya 

Communication Peserta didik membahas hasil diskusi dari  Perubahan Sosial 

Budaya dibimbing oleh pengajar. 

Creativity Peserta didik diminta mengerjakan assessment dalam bentuk 

uraian berkaitan dengan  Perubahan Sosial Budaya. 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.  

Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.  



 
 

 
 

Lampiran 1 

Materi Pembelajaran 

Perubahan Sosial Budaya 

1. Pengertian Perubahan Sosial-Budaya 

Definisi perubahan sosial budaya adalah perubahan pola 

perilaku, hubungan sosial, lembaga, & struktur sosial pada waktu tertentu. 

Difinisi yang lainnya dari perubahan sosial adalah segala perubahan-

perubahan pada lembaga kemasyarakatan yang kemudian mempengaruhi 

terhadap nilai-nilai, sikap-sikap, pola-pola perilaku antara kelompok-

kelompok yang terdapat dalam masyarakat. 

2. Faktor-faktor Penyebab Perubahan 

Berikut adalah faktor penyebab terjadinya perubahan dalam 

masyarakat antara lain: 

a. Faktor Geografis 

Pada faktor geografis terdiri dari lingkungan fisik dan lingkungan alam. 

Lingkungan fisik misalnya letak geografisnya akan mempengaruhi 

perubahan itu. Pada daerah yang susah untuk dijangkau tentu akan sangat 

lamban perubahannya, sebab kontak budaya akan terbatas. Ini mempunyai 

arti bahwa perubahan budaya berkaitan dengan lingkungan alam. Banyak 

bangunan kuno menjadi perubah secara fisik sebab faktor temperatur 

termasuk keadaan cuaca. Misalnya bangunan candi akan cepat ditumbuhi 

lumut jika udaranya dalam keadaan lembab. 

b. Faktor-faktor Teknologis 

Faktor ini berhubungan dengan adanya penemuan baru dalam masyarakat. 

Penemuan bisa dalam 2 macam bentuk yaitu discovery (penemuan) dan 

invention (diterima/diterapkan). 

 Discovery. Pengertian Discovery adalah penemuan baru baik yang 

berupa alat (fisik) maupun ide (non fisik). Sebagai contoh adalah : 

penemuan traktor untuk mebmajak sawah. 

http://www.aanwijzing.com/2016/09/pengertian-INTERAKSI-SOSIAL-dan-SOSIALISASI-Pelajaran-IPS-SMP-MTs-Kelas-VII.html
http://www.aanwijzing.com/2016/10/Kondisi-Geografis-dan-Penduduk-di-Indonesia-Pelajaran-IPS-SMP-MTs-Kelas-VII.html
http://www.aanwijzing.com/2017/03/Lingkungan-Hidup-dan-Pelestariannya-Pelajaran-IPS-SMP-MTs-Kelas-VIII.html


 
 

 
 

 Invention. Pengertian Invention adalah jika masyarakat sudah 

mengakui, menerima dan menerapkan penemuan baru tersebut. 

Masyarakat menerima traktor sehingga meninggalkan cara membajak 

sawah dengan sapi. 

Sehingga dengan demikian proses discovary menjadi invention, 

membutuhkan waktu yang lama untuk proses adaptasi. 

3. Bentuk Perubahan 

Berikut adalah bentuk perubahan dalam masyarakat : 

a. Perubahan yang terjadi secara cepat & secara lambat 

b. Perubahan yang pengaruhnya kecil & pengaruhnya besar 

c. Perubahan yang dikehendaki & yang tidak dikehendaki 

4. Tipe Masyarakat Dalam Menyikapi Perubahan 

a. Suatu perubahan dianggap bermanfaat dan menguntungkan apabila 

1) Masyarakat merasa memerlukan 

2) Perubahan tersebut bisa difahami dan dikuasai  

3) Menguntungkan bagi masyarakat  

4) Tidak merusak prestise  

5) Mendorong dalam peningkatan taraf hidup 

6) Tidak bertentangan dengan tata nilai yang berlaku di dalam 

masyarakat. 

b. Suatu  perubahan dianggap merugikan apabila:  

1) Memakai hal yang baru akan memperoleh hukuman dari masyarakat  

2) Penemuan baik material/ non material susah untuk diintegrasikan 

dalam pola kebudayaan dimana perubahan tersebut timbul.  

3) Menghambat terhadap perkembangan ilmu pengetahuan & teknologi  

4) Bertentangan dengan tata nilai yang dianut di dalam masyarakat  

  



 
 

 
 

Lampiran 2 

1. Teknik Penilaian  

a. Sikap  : Observasi/jurnal  

b. Pengetahuan : Tes tertulis  

c. Ketrampilan : penilaian diskusi 

2. Instrumen Penilaian  

a) Penilaian Sikap  

1. Teknik penilaian: observasi/jurnal  

2. Instrumen penilaian dan pedoman penilaian 

JURNAL PERKEMBANGAN SIKAP  

Nama sekolah : SMPN 1 Jenggawah  

Kelas/semester : IX/Ganjil  

Mata pelajaran : IPS  

Tahun pelajaran : 2022/2023 

No. Tanggal 

Nama 

Peserta 

Didik 

Catatan 

Perilaku 

Butir 

Sikap 

Tanda 

Tangan 

Tindak 

Lanjut 

1       

2       

3       

4       

5       

b) Penilaian Pengetahuan  
b) Teknik Penilaian: Tes tertulis bentuk uraian  
c) Instrumen Penilaian dan Pedoman Pensekoran  

c) Instrumen Penilaian 

INTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN 

SOAL URAIAN 

1) Petunjuk Umum 

a. Instrumen penilaian pengetahuan ini berbentuk soal uraian. 

b. Soal ini dikerjakan oleh peserta didik 



 
 

 
 

2) Petunjuk Pengisian  

Kerjakan soal berikut dengan singkat dan jelas! 

3) Soal  

1. Apa yang dimaksud dengan perubahan sosial budaya? 

2. Jelaskan hubungan antara perubahan sosial dan perubahan budaya! 

3. Jelaskan tentang perubahan sosial lambat atau evolusi! Berikan 

contohnya! 

4. Apakah yang dimaksud dengan perubahan yang pengaruhnya 

kecil? Berikan contohnya! 

 

 

Penilaian Keterampilan 

No. Nama 

Mengomuni

kasikan  

(1-4) 

Mendengar

kan  

(1-4) 

Berargumen

tasi  

(1-4) 

Berkontribu

si  

(1-4) 

Jumlah 

1       

2       

3       

4       

5       

dst       

 

Keterangan :  

Nilai terentang antara 1-4  

Nilai 1 – 4  

1 = Kurang  

2 = Cukup  

3 = Baik  

4= Amat Baik  

Penilain keterampilan = skor yang diperoleh di bagi  

  

Bobot Tiap Soal : 25 



 
 

 
 

2. SMPN 2 Ajung 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

 

Sekolah  : SMP 2 Ajung 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester  : XI / Ganjil 

Materi Pokok  : Perubahan Sosial Budaya 

Alokasi Waktu  : 60 Menit (1x pertemuan) 

 

A. Tujuan Pembelajaran 

Melalui Model Problem Based Learning peserta didik diharapkan mampu : 

 Mengetahui pengertian perubahan sosial budaya.  

 Menjelaskan bentuk-bentuk perubahan sosial budaya 

 

B. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin. 

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta 

mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi 

sebelumnya.  

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) 

dengan mempelajari materi : Perubahan Sosial Budaya.  

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta 

metode belajar yang akan ditempuh. 

Kegiatan Inti ( 40 Menit ) 

Kegiatan 

Literasi 

Peserta didik diminta melihat, mengamati, membaca sembari 

dibimbing oleh pengajar yang berkaitan dengan materi 

Perubahan Sosial Budaya. 

Critical 

Thinking  

Peserta didik diberi kesempatan untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari 

pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 

hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap beraitan dengan 

Perubahan Sosial Budaya. 

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan 

ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Perubahan 

Sosial Budaya 

Communication Peserta didik membahas hasil diskusi dari  Perubahan Sosial 



 
 

 
 

 

C. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Penilaian Sikap: Observasi dalam proses pembelajaran 

2. Penilaian Pengetahuan: Tes lesan dan tes tulis bentuk uraian 

3. Penilaian Keterampilan: Praktek/Rubrik 

 

 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala SMPN 2 Ajung 

 

 

 

 

 

Ahmad Samanan, S.Pd. Mkpd. 

NIP. 196804252005011007 

        Jember, 9 Januari 2023 

        Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

 

        Drs. Aris Susianto 

NIP. 196704132008011010 

 

  

Budaya dibimbing oleh pengajar. 

Creativity Peserta didik diminta mengerjakan assessment dalam bentuk 

uraian berkaitan dengan  Perubahan Sosial Budaya. 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

 Peserta didik dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran. 
 Peserta didik dan guru menarik kesimpulan dari hasil kegiatan Pembelajaran. 
 Guru Memberikan penghargaan( misalnya Pujian atau bentuk penghargaan 

lain yang Relevan kepada siswa/kelompok yang kinerjanya Baik. 
 Menugaskan  Peserta  didik   untuk  terus  mencari  informasi   dimana  

saja  yang   berkaitan  dengan materi/pelajaran yang sedang atau yang akan  
pelajari. 

 Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya. 
 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam dan doa. 



 
 

 
 

3. SMPN 2 Mumbulsari 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Sekolah    : SMPN 2 Mumbulsari 

Mata Pelajaran   : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Kelas/Semester   : IX/Ganjil 

Materi Pokok   : Perubahan Sosial Budaya dan Globalisasi 

Sub Materi   : Perubahan Sosial Budaya 

Alokasi Waktu   : 60 Menit (1x Pertemuan) 

 

A. Tujuan Pelajaran 

Melalui Pembelajaran Discovery Learning peserta didik diharapkan dapat 

 Memahami perubahan sosial budaya sebagai dampak dari globalisasi 

 Menganalisis konsep dan bentuk globalisasi dalam bidang iptek, ekonomi, 

komunikasi, transportasi, budaya. 

 Menganalisis dampak positif dan negatif globalisasi terhadap kehidupan 
kebangsaan. 

 Memahami dan menjelaskan upaya menghadapi globalisasi untuk 
memperkokoh kehidupan kebangsaan. 

 Menyajikan hasil analisis perubahan kehidupan social budaya  dalam arus 

globalisasi untuk memperkokoh kebangsaan 

 

B. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit) 

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  memulai 

pembelajaran, memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin. 

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan 

pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta 

mengajukan pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi 

sebelumnya.  

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) 

dengan mempelajari materi : Perubahan Sosial Budaya.  

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta 

metode belajar yang akan ditempuh. 

Kegiatan Inti ( 40 Menit ) 

Kegiatan 

Literasi 

Peserta didik diminta melihat, mengamati, membaca sembari 

dibimbing oleh pengajar yang berkaitan dengan materi 

Perubahan Sosial Budaya. 

Critical Peserta didik diberi kesempatan untuk mengidentifikasi 



 
 

 
 

 

C. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Sikap  : Lembar pengamatan, 
2. Pengetahuan : LKPD 
3. Ketrampilan: Kinerja & observasi diskusi 
 

 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala SMPN 2 Mumbulsari 

 

 

 

 

Drs. Dudik Prasanto, M.Pd 

NIP. 196810231995121001 

        Jember, 13 Februari 2023 

        Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

 

        Yuni Sugiantin, S.Pd 

NIP. 198406092022212002 

 

  

Thinking  sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai dari 

pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat 

hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap beraitan dengan 

Perubahan Sosial Budaya. 

Collaboration Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk 

mendiskusikan, mengumpulkan informasi, mempresentasikan 

ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Perubahan 

Sosial Budaya 

Communication Peserta didik membahas hasil diskusi dari  Perubahan Sosial 

Budaya dibimbing oleh pengajar. 

Creativity Peserta didik diminta mengerjakan assessment dalam bentuk 

uraian berkaitan dengan  Perubahan Sosial Budaya. 

Kegiatan Penutup (10 Menit) 

 Guru bersama peserta didik  merefleksikan  pengalaman belajar 
 Guru memberikan penilaian lisan secara acak dan singkat 
 Guru menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya dan 

berdoa 
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